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Nila Farlenawati, 2020. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito 
Berjangka, Dana Pihak Ketiga, Overhead Cost, Cost Of Loanable Funds Dan Giro 
Wajib Minimum Terhadap Base Lending Rate (Studi Pada Perusahaan Sektor 
Perbankan Yang Terdaftar Di BEI Periode 2015-2019). 
Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk menganalisis pengaruh suku bunga 
deposito berjangka terhadap Base Lending Rate, 2). Untuk menganalisis pengaruh 
dana pihak ketiga terhadap Base Lending Rate. 3). Untuk menganalisis pengaruh 
overhead cost terhadap Base Lending Rate. 4) Untuk menganalisis pengaruh cost 
loanable funds terhadap Base Lending Rate. 5). Untuk menganalisis pengaruh giro 
wajib minimum terhadap Base Lending Rate. 6). Untuk menganalisis pengaruh 
suku bunga deposito, dana pihak ketiga, overhead cost, cost of loanable funds, 
giro wajib minimum secara simultan terhadap Base Lending Rate. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan penelitian asosiatif/hubungan.  Sedangkan metode 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda, uji parsial, uji simultan dan koefisien determinasi. 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) hasil perhitungan uji parsial suku bunga 
deposito berjangka terhadap base lending rate didapat probabilitas nilai sig sebesar 
0,101 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan tidak 
signifikan suku bunga deposito berjangka terhadap base lending rate. 2) dari hasil 
perhitungan uji parsial dana pihak ketiga terhadap base lending rate didapat 
probabilitas nilai sig sebesar 0,315 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat 
pengaruh yang negatif dan tidak signifikan dana pihak ketiga terhadap base lending 
rate. 3) hasil perhitungan uji parsial overhead cost terhadap base lending rate 
didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan overhead cost terhadap base lending 
rate. 4) hasil perhitungan uji parsial cost of loanable funds terhadap base lending 
rate didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan cost of loanable funds terhadap base 
lending rate. 5)  hasil perhitungan uji parsial giro wajib minimum terhadap base 
lending rate didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,279 > 0,05 maka dapat diartikan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan giro wajib minimum 
terhadap base lending rate 
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Nila Farlenawati, 2020. The Effect of Time Deposit Interest Rates, Third 
Party Funds, Overhead Costs, Cost Of Loanable Funds And Minimum Statutory 
Reserves Against Base Lending Rate (Study on Banking Sector Companies Listed 
on the IDX 2015-2019 Period). 
The objectives of this study are 1). To analyze the effect of time deposit rates 
on the Base Lending Rate, 2). To analyze the effect of third party funds on the 
Base Lending Rate. 3). To analyze the effect of overhead cost on Base Lending 
Rate. 4) To analyze the effect of cost loanable funds on the Base Lending Rate. 5). 
To analyze the effect of statutory reserves on the Base Lending Rate. 6). To 
analyze the effect of the deposit interest rate on third party funds, the overhead 
cost of loanable funds, the minimum obligatory demand deposit simultaneously on 
the Base Lending Rate. 
The research method used in this research is quantitative research with an 
associative / relationship research approach. While the data analysis method used 
is descriptive statistics, classical assumption test, multiple linear regression 
analysis, partial test, simultaneous test and coefficient of determination. 
The conclusions of this study are 1) the results of the calculation of the 
partial test of time deposit interest rates on the base lending rate, it is found that 
the probability of the sig value is 0.101> 0.05, it means that there is a positive 
and insignificant effect of time deposit interest rates on the base lending rate. 2) 
from the results of the calculation of the partial test of third party funds on the 
base lending rate, the probability of the sig value is 0.315> 0.05, it means that 
there is a negative and insignificant effect of third party funds on the base lending 
rate. 3) the results of the calculation of the partial overhead cost test on the base 
lending rate, the probability of the sig value is 0.000 <0.05, it means that there is 
a negative and significant effect of overhead cost on the base lending rate. 4) the 
result of the calculation of the partial test of cost of loanable funds on the base 
lending rate, the probability of the sig value is 0,000 <0.05, it means that there is 
a positive and significant effect of the cost of loanable funds on the base lending 
rate. 5) the results of the calculation of the minimum compulsory reserve 
requirement on the base lending rate, the probability of the sig value is 0.279> 
0.05, it means that there is a positive and insignificant effect on the minimum 
obligatory current account on the base lending rat.. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Persaingan dalam dunia usaha yang semakin pesat, pada saat ini 
menuntut agar lembaga keuangan khususnya perbankan untuk lebih aktif. 
Terutama dalam sektor perbankan mempunyai peran yang sangat penting 
dalam menunjang perekonomian di suatu negara, bank memiliki fungsi yang 
dikenal sebagai lembaga intermediasi merupakan lembaga yang perannya 
sebagai pihak yang mengumpulkan kelebihan dana (unit surplus of funds) 
dengan pihak yang membutuhkan dana (unit deficit of funds) (Nabilah & 
Mawardi, 2016). 
Bank mempunyai kegiatan yang pokok yaitu menghimpun dana dari 
masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat, dan penyediaan layanan 
jasa bank yang memudahkan masyarakat untuk melakukan transaksi-transaksi 
keuangan. Kegiatan ini merupakan fungsi bank menurut UU perbankan yang 
harus dijalankan sebuah lembaga keuangan dengan baik, karena bank 
bukanlah hanya lembaga yang mencari keuntungan saja. Dalam 
penghimpunan dana dari masyarakat maksudnya adalah mencari atau 
mengumpulkan dana dengan cara menarik masyarakat agar mau melakukan 
penyimpanan dana dengan berbagai produk, seperti tabungan, giro, dan 
deposito. Diharapkan dengan berbagai produk yang ditawarkan oleh bank 
masyarakat akan lebih menyadari cara penyimpanan dana yang baik, lebih 




Strategi bank dalam penghimpunan dana dari masyarakat dengan 
memberikan kepada nasabah balas jasa yang bagus, menarik, unik serta 
menguntungkan bagi nasabah. Balas jasa yang diberikan kepada nasabah 
dapat berupa bunga bagi bank konvensional. Dan balas jasa lainnya dapat 
berupa hadiah, undian, cindera mata, serta pelayanan yang baik dan 
memuaskan kepada nasabah. Balas jasa yang diberikan kepada nasabah yang 
semakin banyak dan beragam serta menguntungkan akan menambah minat 
dan kepercayaan masyararakat untuk menyimpan uangnya di bank.  
Sedangkan dalam penyaluran dana adalah pihak bank menyalurkan 
dana yang diperoleh dari tabungan, simpanan giro, dan deposito kepada 
pihak-pihak yang membutuhkan atau masyarakat dalam bentuk pinjaman 
(kredit) bagi bank yang konvensional maupun pembiayaan bagi bank yang 
syariah. Dalam kegiatan penyaluran dana ini dalam dunia perbankan dikenal 
dengan istilah Lending. Dalam bank konvensional pemberian kredit 
didasarkan pada akad pinjaman, dimana nasabah berkewajiban 
mengembalikan dana pinjaman tersebut beserta bunganya dan juga ada biaya 
jasa administrasi serta biaya-biaya seperti provisi dan komisi. Sedangkan 
pada bank syariah berdasarkan bagi hasil atau penyertaan modal. Besar 
kecilnya pemberian bunga kredit sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya 
bunga simpanan juga. Semakin tinggi atau semakin besarnya bunga 
simpanan, semakin besar juga bunga pinjaman dan juga sebaliknya. Selain 




seperti, target laba yang diambil, biaya-biaya operasi yang dikeluarkan, pajak, 
serta pengaruh lainnya. 
Dalam penentuan suku bunga kredit atau yang biasa dikenal dengan 
istilah Base Lending Rate merupakan kebijakan yang sangat efektif dan 
strategis bagi perbankan dalam memenangkan persaingan. Tingkat suku 
bunga yang rendah dapat menurunkan biaya modal yang ditanggung oleh 
para pelaku-pelaku bisnis. Oleh karena itu banyak pelaku-pelaku bisnis yang 
mencari bank dengan penawaran kredit dengan tingkat suku bunga yang 
relative rendah. Menurut Georgievska et al. (2011) menyatakan bahwa faktor 
yang paling dijelaskan sebagai alasan utama untuk tingkat suku bunga adalah 
rendahnya tingkat peyimpanan tabungan yang mengakibatkan rendahnya 
jumlah kredit yang disalurkan, persaingan dalam sistem dunia perbankan, 
tingkat efisiensi dan profitabilitas pada bank komersial yang tidak 
memuaskan, ketidakpastian dalam lingkungan ekonomi, rendahnya tingkat 
kualitas portofolio pada kredit dan kelembagaan (Nabilah & Mawardi, 2016). 
Oleh karena itu, perlu pendekatan yang lebih kuantitatif untuk mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan tingkat suku bunga pada 
perbankan. 
Dalam industri perbankan yang sangat kompetitif, penentuan besarnya 
Base Lending Rate menjadi alat persaingan yang sangat strategis 
(Dendawijaya, 2005:102). Apabila suatu perbankan dapat mengontrol atau 
mengendalikan faktor-faktor dalam penentuan besarnya Base Lending Rate, 




rendah dibandingkan dengan bank-bank yang lain sehingga perbankan 
tersebut dapat bersaing secara kompetitif. 
Gambar 1.1 
Grafik Pertumbuhan Base Lending Rate Tahun 2019 : 
 
Sumber: www.tradingeconomics.com  (2020) 
Dari grafik diatas dapat dilihat perkembangan Base Lending Rate dari 
bulan april tahun 2019 hingga januari 2020. Suku Bunga Pinjaman di 
Indonesia tetap tidak berubah pada 5,75% pada Januari dari 5,75% pada 
Desember 2019. Pada bulan april 2019 hingga bulan januari 2020 terlihat 
perkembangan base lending rate selalu mengalami penurunan. Terakhir 
diperbarui pada Februari 2020 dari sumber resminya.  
Suku bunga deposito berjangka atau biasa dikenal denga istilah Time 
Deposit adalah salah satu produk yang ditawarkan oleh perbankan untuk 
masyarakat yang ingin menyimpan uang (dana) pada bank. Deposito 
berjangka adalah simpanan dana pihak ketiga (rupiah dan valuta asing) yang 




dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara penyimpan dengan 
bank yang bersangkutan (Rivai et al. 2013). Suku bunga deposito yang masih 
stabil tinggi pada awal tahun 2019 membuat jumlah simpanan deposito 
nasabah di perbankan terus meningkat. Menurut data lembaga penjamin 
simpanan (LPS) pada februari bahwa jumlah rekening deposito mencapai 
4,59 juta rekening. Meningkatnya minat masyarakat terhadap deposito, 
karena tingkat suku bunga yang ditawarkan lebih besar dibandingkan dengan 
tabungan maupun giro. Kejadian ini menjadi sebuah keuntungan bagi bank, 
karena mudah dalam perencanaan, jenis dana yang stabil dan mudah dalam 
pemantauan. Namun, peningkatan deposito tersebut memunculkan 
permasalahan baru, bahwa dalam suku bunga deposito yang tinggi 
mengakibatkan biaya dana yang relatif lebih mahal bagi perbankan dan sulit 
untuk dikendalikan sehingga akan mempengaruhi tingkat suku bunga kredit 
bank tersebut. 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dihimpun dari 
masyarakat. Dana Pihak Ketiga sebagai sumber pembiayaan kredit. Sumber 
dana ini cukup mudah didapatkan apabila bank tersebut menyediakan suku 
bunga yang tinggi, pengelolaan dana yang baik, dan dapat memberikan 
fasilitas yang baik, unik, menarik dan pelayanan yang memuaskan bagi 
masyarakat.  
Menurut Statistik Perbankan Indonesia (SPI), DPK perbankan 
menunjukkan perlambatan sejak tahun 2015, dengan hanya tumbuh 7,3% 




sebelumnya sebesar 12,3% (2014). Terakhir pada tahun lalu, DPK hanya 
tumbuh 6,4% yang merupakan pertumbuhan paling lambat atau terburuk 
sejak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat dan mempublikasikan statistik 
industri perbankan. 
Bank Indonesia (BI) mencatat, pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) 
perbankan nasional pada Desember 2019 mencapai 6,4% secara tahunan 
(year on year/yoy) menjadi Rp 5.804,9 triliun. Pertumbuhan tersebut relatif 
stabil dibandingkan bulan November yang juga tumbuh 6,4% (yoy) karena 
didorong oleh peningkatan simpanan giro sebesar 11,4% (yoy). Berdasarkan 
data Analisis Uang Beredar periode Desember 2019 yang dipublikasi BI, 
Jumat (31/1), pertumbuhan rekening giro berhasil mengimbangi perlambatan 
tabungan dan deposito. Berdasarkan golongan nasabahnya, golongan 
korporasi mencatatkan peningkatan pada instrumen giro dan deposito, 
sementara itu nasabah perorangan tumbuh melambat. Pertumbuhan giro 
tercatat sebesar 11,4% (yoy) menjadi Rp 1.351,9 triliun per Desember 2019, 
lebih tinggi dari bulan sebelumnya 5,5% (yoy). Di sisi lokasi penempatan 
dana, peningkatan giro terjadi di wilayah DKI Jakarta dan Jawa Barat. 
Sementara itu, tabungan mengalami perlambatan dari 7,3% (yoy) per 
november 2019 menjadi hanya tumbuh 6,5% (yoy) senilai Rp. 1.968,7 triliun. 
Untuk deposito juga mengalami perlambatan signifikan dari tumbuh 6,3% 





Overhead Cost adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
diluar biaya dana, yang meliputi biaya penyusutan, biaya kantor, biaya sewa 
gedung, gaji penjaga keamanan, perawatan mesin, alat tulis dan kantor yang 
tidak digunakan di pabrik produksi dan biaya lain-lain yang tidak terkait 
langsung dalam dengan proses bisnis atau produksi yang dilakukan.  
Cost Of Loanable Funds adalah biaya dana yang dikeluarkan 
perbankan atas dana yang dihimpun setelah diperhitungkan dengan cadangan 
likuiditas wajib minimum yang harus dipelihara oleh bank dan selebihnya 
disalurkan keapada nasabah seperti penempatan dana, dalam bentyuk kredit 
dan lain-lain. 
Giro Wajib Minimum (GWM) adalah jumlah dana minimum yang 
wajib dipelihara oleh perbankan dalam waktu setiap hari. Besaran Giro 
Wajib Minimum (GWM) ditetapkan oleh bank sentral sebesar persentase 
tertentu dari dana pihak ketiga (DPK). 
Dari latar belakang dan uraian diatas, maka penulis berkeinginan 
untuk mengetahui apakah Suku Bunga Deposito Berjangka, Dana Pihak 
Ketiga, Overhead Cost, Cost Of Loanable funds, dan Giro Wajib Minimum 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Base Lending Rate dan 
dengan objek penelitian ini adalah Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2019. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka disusun perumusan 




1. Apakah suku bunga deposito berjangka berpengaruh terhadap Base 
Lending Rate? 
2. Apakah dana pihak ketiga berpengaruh terhadap Base Lending Rate ? 
3. Apakah overhead cost berpengaruh terhadap Base Lending Rate ? 
4. Apakah cost of loanable funds berpengaruh terhadap Base Lending Rate? 
5. Apakah giro wajib minimum berpengaruh terhadap Base Lending Rate ? 
6. Apakah suku bunga deposito dana pihak ketiga overhead cost cost of 
loanable funds giro wajib minimum secara simultan berpengaruh 
terhadap Base Lending Rate ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah penelitian diatas yang akan diuji, 
maka tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh suku bunga deposito berjangka terhadap 
Base Lending Rate. 
2. Untuk menganalisis pengaruh dana pihak ketiga terhadap Base Lending 
Rate. 
3. Untuk menganalisis pengaruh overhead cost terhadap Base Lending Rate. 
4. Untuk menganalisis pengaruh cost loanable funds terhadap Base Lending 
Rate. 





6. Untuk menganalisis pengaruh suku bunga deposito dana pihak ketiga 
overhead cost cost of loanable funds giro wajib minimum secara 
simultan terhadap Base Lending Rate. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdsarkan Latar belakang, Rumusan masalah dan Tujuan penelitian 
yang telah di tetapkan, maka manfaat dari penelitian ini adalah :  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 
wawasan, memberikan gambaran dan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang Base Lending Rate pada sektor perbankan. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian mengenai Base Lending Rate dimasa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gelar sarjana, manambah 
pengetahuan serta salah satu bahan referensi bagi penelitian-
penelitian mendatang. 
b. Bagi Perbankan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan dijadikan 
masukan, referensi untuk menilai kinerja base lending rate pada 
perbankan di Indonesia sehingga dapat dijadikan sebagai indikasi bahwa 





c. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan dalam menambah 
wawasan dan pengetahuan mengenai Base lending Rate pada perusahaan 
sektor perbankan, dan menambah referensi penelitian. 
d. Bagi Pemerintah  
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk mengambil 









A. Landasan Teori 
1. Teori Perbankan 
a. Pengertian Bank 
Bank adalah badan usaha yang kegiatan utamanya menerima 
simpanan dari masyarakat dan kemudian mengalokasikannya kembali 
untuk memperoleh keuntungan serta menyediakan jasa-jasa dalam lalu 
lintas pembayaran Rivai, Basir, Sudarto, dan Veithzal (2013:1). Banyak 
juga bankers dan pakar mendefinisikan bank yang berbeda, namun pada 
dasarnya sepakat berpendapat bahwa bank sebagai badan usaha yang 
kegiatan utamanya menerima simpanan dari masyarakat dan kemudian 
mengalokasikannya kembali untuk memperoleh keuntungan. Bank juga 
merupakan suatu badan usaha yang bertujuan untuk memuaskan 
kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarn sendiri, dengan dana 
yang diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan mengedarkan 
alat-alat penukar uang berupa uang giral. 
Menurut (Kasmir 2016:12) Bank merupakan lembaga keuangan 
yang kegiatannya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembai dana tersebut ke masyarakat seta memberikan jasa 




Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan / atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup masyrakat banyak. Bank merupakan lembaga 
perantara keuangan yang menyediakan jasa-jasa keuangan baik pada 
unit surplus, yaitu pihak-pihak yang mempunyai kelebihan dana maupun 
pada unit defisit, yaitu pihak-pihak yang memerlukan dana (Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998). 
Dari ketiga pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pengertian dari bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan 
utamanya sebagai tempat untuk menyimpan uang dan meminjam uang 
(kredit) untuk masyarakat yang membutuhkan. Bank juga dikenal 
sebagai tempat untuk tukar menukar uang dan menerima segala macam 
bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran uang kuliah, pajak, 
dan pembayaran lainnya. Jenis produk-produk pembiayaan yang 
ditawarkan oleh bank juga sekarang makin banyak macamnya seperti 
kredit investasi, kredit komsumtif, kredit profesi, kredit perdagangan 
dan lain sebagainya. 
b. Jenis bank  
Jenis Bank berdasarkan Undang-undang Perbankan No.7 Tahun 1992 
yang telah dirubah menjadi UU No.10 Tahun 1998 (Rivai, Basir, 




1) Bank Umum 
Bank umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. Bank umum dapat mengkhusukan diri untuk 
melaksanakan kegiatan tertentu atau memberikan perhatian yang 
lebih besar pada kegiatan-kegiatan tertentu. Dalam arti 
mengkhususkan disini adalah antara lain melaksanakan kegiatan 
pembayaran jangka panjang, pembiayaan untuk mengemban 
koperasi, pengembangan usaha-usaha baik skala kecil maupun 
besar, pengembangan ekspor non migas, pengembangan 
perumahan, dan lain-lain. 
2) Bank Perkteditan Rakyat (BPR)  
Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang menerima simpanan 
hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, dan atau bentuk 
lain yang disamakan dengan itu. 
c. Asas, Fungsi, Dan Tujuan Bank di Indonesia (Rivai, Basir, Sudarto, dan 
Veithzal 2013:2) yaitu :  
1) Asas  
Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya berdasarkan asas 
demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. 
2) Fungsi 
Fungsi utama dari perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun 





Tujuan perbankan Indonesia adalah untuk menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, 
pertumbuhan ekonomi, dan stabiltas nasional ke arah peningkatan 
yang lebih baik dan kesejahteraan untuk masyarakat banyak.  
2. Manajemen Dana Bank 
a. Pengertian Manajemen Dana Bank 
Manajemen Dana Bank adalah kegiatan yang meliputi bagaimana 
bank menetapkan kebijaksaaan di bidang usaha pengaraha dana (source 
of funds) pengelolaan dan pengalokasian (application funds) ke dalam 
berbagai aktiva berdasarkan skala prioritasnya untuk mencapai tingkat 
laba yang optimal dengan tetap memelihara tingkat likuiditasnya yang 
sehat dengan batasan-batasan yang ditetapkan oleh bank sentral di 
Indonesia adalah Bank Indonesia (Pandia 2012:4). Ruang lingkup 
manajemen dana bank yaitu bagaimana bank megelola harta atau 
aktivanya, bagaimana bank mengelola utangnya terhadap pihak ketiga, 
dan bagaimana bank mengelola modalnya. Jadi peranan penting dalam 
manajemen dana bank adalah perencanaan dalam penghimpunan 
pengelolaan dan pengalokasian dana baik jangka pendek maupun jangka 
panjang atau sering disebut bagaimana bank maengelola sumber dana 




Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa Manajemen Dana 
Bank adalah ilmu yang mengatur tentang bagaimana perbankan 
mengelola dan memilih sumber dana yang telah tersedia. 
b. Sumber Dana Bank  
Sumber Dana Bank adalah  usaha bank dalam menghimpun dana 
dari masyarakat (Kasmir 2016:50). Sumber dana bank adalah suatu 
usaha yang dilakukan oleh bank untuk mencari atau menghimpun dana 
dari masyarakat untuk digunakan sebagai biaya operasi dan pengelolaan 
bank. Dana yang dihimpun dapat berasal dari dalam perusahaan maupun 
lembaga lain diluar perusahaan dan juga dan dapat diperoleh dari 
masyarakat.  
Dana Bank berasal dari berbagai sumber yang dapat digolongkan atas :  
1) Dana dari modal sendiri 
2) Dana yang berasal dari pinjaman 
3) Dana dari deposit nasabah 
4) Dana dari pasar finansial 
Sumber-sumber dana tersebut adalah (Kasmir 2001:62-63) : 
1) Dana yang bersumber dari bank itu sendiri Sumber dana ini 
merupakan sumber dana dari modal sendiri. 
Modal sendiri maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang 
sahamnya.  Apabila saham dalam portepel belum habis terjual, 




dilkukan dengan menjual saham kepada pemegang sahm lama. 
Akan tetapi jika tujuan perusahaan untuk melakukan ekspansi, 
maka perusahaan dapat mengeluarkan saham baru dan menjual 
saham baru tersebut di pasar modal. Di samping itu pihak 
perbankan dapat pula menggunakan cadangan-cadangan laba yang 
belum digunakan. 
Secara besar dapat disimpulkan pencarian dana sendiri terdiri dari : 
a) Setoran modal dari pemegang saham 
b) Cadangan-cadangan bank, maksudnya adalah cadangan-
cadangan laba pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada para 
pemegang sahamnya. Cadangan ini sengaja disediakan untuk 
mengantisipasi laba tahun yang akan datang. 
c) Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba yang memang 
belum dibagikan pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara waktu 
Keuntungan dari sumber dana sendiri adalah tidak perlu 
membayar bunga yang relatif lebih besar daripada jika 
meminjam ke lembaga lain. 
2) Dana yang berasal dari masyarakat luas 
Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan 
opersai bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu 




sumber ini relatif paling mudah jika dibandingkan dengan sumber 
lainnya dan pencarian dana dari sumber dana ini paling dominan, 
asalkan bank dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik 
lainnya. Akan tetapi pencarian sumber dana dari sumber ini relatif 
lebih mahal jika dibandingkan dari dana sendiri. Adapun sumber 
dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk simpanan 
giro,simpanan tabungan, dan simpanan deposito.Dimana simpanan 
giro merupakan dana murah bagi bank karena bunga atau balas jasa 
yang dibayar paling murah jika dibandingkan simpanan tabungan 
dan simpanan deposito. 
3) Dana yang bersumber dari lembaga lainnya 
Sumber dana yang ketiga inin merupakan tambahan jika bank 
mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan 
kedua di atas. Pencarian dari sumber dana ini relaitif labih mahal 
dan sifatnya hanya sementara waktu saja. Kemudian dana yang 
diperoleh dari sumber ini digunakan untuk membiayai atau 
membayar transaksi-transaksi tertentu. Perolehan dana dari sumber 
ini yaitu dapat diperoleh dari : 
a) Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang 
diberikan bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami 
kesulitan likuiditasnya. Kredit likuiditas ini juga diberikan 




b) Pinjaman antar bank (call money) biasanya pinjaman ini 
diberikan kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring di 
dalam lembaga kliring. Pinjaman ini bersifat jangka pendek 
dengan bunga yang relatif tinggi. 
c) Pinjaman dari bank-bank luar negeri. Merupakan pinjaman 
yang diperoleh oleh perbankkan dari pihak luar negeri. 
d) Surat berharga pasar uang (SBPU). Dalam hal ini pihak 
perbankan menerbitkan SBPU kemudian diperjualkan kepada 
pihak yang berminat,baik perusahaan keuangan maupun 
nonkeuangan. 
3. Kredit  
a. Pengertian Kredit 
Menurut Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10  Tahun 1998 
(Pasal 1ayat 12), Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan 
yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam-meminjam anatar bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian 
keuntungan. Penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat 
disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-




peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan. 
Kredit adalah penyarahan barang, jasa, atau uang dari satu pihak 
(kreditur) atas dasar kepercayaan kepada pihak lain (debitur) dengan 
janji membayar dari penerima kredit kepada pemberi kredit pada tanggal 
yang telah disepakati kedua belah pihak (Rivai, Basir, Sudarto, dan 
Veithzal 2013:3). 
Dari pengertian kredit diatas maka dapat disimpulkan, Kredit 
adalah pemberian dana dari pihak bank kepada pihak-pihak lain dengan 
perjanjian pengembalian dana tersebut dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
b. Unsur-unsur kredit 
Berikut ini adalah unsur-unsur kredit yaitu : 
1) Kepercayaan  
Kepercayaan pihak perbankan selaku pemberi kredit terhadap 
prestasi 
Yang diberikan kepada nasabah (debitur) untuk melunasi cicilan 
hutangnya sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 
2) Jangka waktu 
Adanya jangka waktu yang telah disepakati bersama mengenai 






Prestasi bisa dikatakan sebagai objek berupa bunga atau imbalan 
yang telah disepakati antara pihak perbankan dan nasabah (debitur). 
4) Risiko  
Dalam menghindari risiko buruk dalam perjanjian kredit, diadakan 
pengikatan jaminan atau agunan yang dibebankan kepada pihak 
nasabah (debitur) atau yang meminjam. 
4. Base Lending Rate 
a. Pengertian Base Lending Rate 
Base Lending Rate atau orang-orang lebih mengenalnya dengan 
suku bunga dasar kredit. Base lending rate adalah sebuah metode 
perhitungan bagi perbankan untuk menentukan suku bunga kredit. Suku 
bunga kredit yang dipublikasikan tersebut sangat berguna bagi 
masyarakat yang ingin meminjam dana kepada pihak bank tersebut. 
Penentuan besarnya biaya tingkat suku bunga kredit yang dibebankan 
kepada nasabah pada dasarnya dibedakan antara lain menurut jumlah 
kredit, jenis kredit yang diambil, risiko kredit, jangka waktu pinjaman, 
jaminan, dan usaha nasabah. Dalam penentuan Base Lending Rate tentu 
menjadi hal yang penting dalam dunia perbankan yang kompetitif, 
dikarenakan apabila suatu perbankan mampu menentukan Base Lending 




atau keuntungan yang besar dan optimal. Semakin rendah tingkat Base 
Lending Rate yang diperoleh maka bank tersebut dapat bersaing secara 
kompetitif dalam dunia perbankan.  
Menurut (Leon & Ericson 2007:101) Base Lending Rate 
merupakan dana yang telah dihimpun oleh bank, selanjutnya 
dialokasikan oleh bank menjadi asset yang menghasilkan pendapatan 
bagi bank, atau dijual kepada pihak-pihak yang memerlukan dana sesuai 
fungsi intermediasi bank dengan harga atau tingkat bunga yang wajar, 
dimana bank akan memperoleh laba usaha. 
Dana yang telah dihimpun bank, selanjutnya dialokasikan oleh 
bank untuk menjadi asset yang menghasilkan pendapatan bagi bank, 
atau dijual kepada pihak-pihak yang memerlukan dana sesuai fungsi 
intermediasi bank dengan harga/tingkat bunga yang wajar, agar bank 
memperoleh laba usaha. Tingkat bunga aktiva produktif ini disebut Base 
Lending Rate (Harinowo, 2007).  
Perhitungan Base Lending Rate (Taswan,2006:171) : 
Base Lending Rate  
COLF  = xxx % 
Overhead Cost  = xxx % 
Risk Factor  = xxx % 
Spread  = xxx % 
Tax  = xxx % 








5. Suku Bunga Deposito Berjangka 
Suku bunga deposito berjangka adalah suku bunga yang dibayarkan 
oleh bank kepada nasabah yang telah menanamkan dananya dalam bentuk 
deposito berjangka dan dibayyarkan berdsarkan tenggat waktu yang telah 
ditentukan (Nabilah & Mawardi, 2016). 
Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998 pasal 1 
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu beradasarkan perjanjian nasabah penyimpanan dengan baik. 
Sama halnya dengan suku bunga simpanan yang lain, tingkat suku bunga 
ditentukan oleh beberapa faktor yang saling terkait satu sama lain bahkan 
antara simpanan dan pinjaman yang dikelola oleh bank  ikut  menjadi salah 
satu faktor penentu suku bunga yang diberlakukan oleh perbankan. Bunga 
Deposito biasanya lebih tinggi dari pada bunga tabungan biasa. 
Deposito Berjangka adalah simpanan pihak ketiga (rupiah dan valuta 
asing) yang dikeluarkan atau diterbitkan atas nama nasabah pada perbankan 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tetentu saja menurut 
perjanjian antara si penyimpan (nasabah) dengan pihak bank yang 
bersngkutan. Simpanan yang disebut dengan Deposito Berjangka adalah 
simapnan berjangka yang termasuk deposit on call. Jangka waktu pada 
deposit on call relatif pendek atau singkat dan dapat ditarik sewakt-waktu 





Jadi misalkan nasabah memilih jangka waktu 3 bulan, maka setelah 
mendepositokan dananya tersebut (uang), dana tersebut akan terkunci dan 
tidak dapat dicairkan hingga 3 bulan berlalu. Pada tanggal jatuh tempo, 
nasabah akan menerima pokok deposito dan bunga yang ditetapkan. Apabila 
deposito ingin dicairkan sebelum jatuh tempo maka penalti akan dikenakan 
kepada nasabah. Deposito dapat diperpanjang dengan sistem Automatic Roll 
Over (ARO) dimana setelah jatuh tempo, uang simpanan akan di 
depositokan kembali dengan jangka waktu yang sama, hingga nasabah 
mencairkannya. Dalam peneloitian ini, tingkat suku bunga deposito yang 
digunakan adalah suku bunga deposito berjangka 3 bulan. 
6. Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga (simpanan) berdasarkan UU Perbankan No. 10 
tahun 1998 adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, 
sertifikat deposito, tabungan, dan bentuk lainnya. Dana pihak ketiga yang 
dihimpun dari masyarakat luas merupakan sumber dana terpenting bagi 
operasional bank. Dana pihak ketiga juga bisa dikatakan sebagai dana yang 
dipercaya oleh masyarakat kepada perbankan dalam bentuk tabungan, 
deposito, dan giro. 
Menurut (Dendawijaya 2009:24) Dana pihak ketiga (DPK) merupakan 




diandalkan oleh bank. Bank dapat memanfaatkan dana tersebut agar menjadi 
pendapatan, yaitu dengan menyalurkan dana. Bank dapat menyalurkan 
dananya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Semakin besar 
pendapatan yang dihasilkan oleh bank, berarti semakin besar pula 
kesempatan bank dalam menghasilkan keuntungan sehingga bank akan 
semakin tertarik dalam meningkatkan jumlah penyaluran dana kepada 
masyarakat. 
Dana Pihak Ketiga adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, dalam 
arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, 
koperasi, yayasan, dan lain-lain baik dalam mata rupiah maupun dalam 
valuta asing, pada sebagian besar atau setiap bank, dana masyarakat ini 
umumnya merupakan dana terbesar yang dimiliki. Hal ini juga sesuai dengan 
fungsi bank yaitu sebagai penghimpun dana dari masyarakat (Rivai, Basir, 
Sudarto, dan Veithzal 2013:172). Dana pihak ketiga yang digunakan dalam 
penelitian adalah dana pihak ketiga rupiah. 
7. Overhead Cost 
Overhead Cost adalah seluruh biaya diluar biaya dana, seperti biaya 
sumber daya manusia, biaya kantor, biaya penyusutan, biaya asset bank, 
promosi dan lain sebagainya (Pandia 2012:24). Komponen-komponen biaya 
yang dapat diperhitungkan dalam overhead cost ini masih terdapat 




biaya dana diluar dana yang digunakan dalam menghimpun dana serta biaya 
yang dikeluarkan dalam rangka pengeloaan penyaluran kredit sepatutnya 
diperhitungkan sebagai biaya overhead cost ini. 
(Leon & Ericson, 2007: 99) mengemukakan definisi Overhead cost, 
yaitu semua biaya yang dikeluarkan bank dalam kegiatan menghimpun dana 
dari sumber yang menjadi beban laba-rugi seperti, biaya operasional, biaya 
administrasi, biaya umum, dan biaya-biaya lainnya. 
Menurut Dendawijaya (2005:103) mengemukakan bahwa para praktisi 
perbankan tidak memiliki pendapat yang sama tentang bagaimana 
merumuskan atau menghitung besarnya overhead cost apabila akan 
dijadikan salah satu komponen dalam menghitung besarnya lending rate 
yang akan dibebankan pada debitur (nasabah kredit). Ada beberapa konsep 
yang dijadikan acuan tentang overhead cost tersebut, yaitu sebagai berikut :  
a. Overhead Cost adalah seluruh biaya (diluar biaya dana) yang 
dikeluarkan oleh perbankan dalam menjalnkan kegiatannya. 
b. Biaya-baiya yang termasuk dalam biaya overhead cost ditanggung oleh 
seluruh jumlah aktiva yang menghasilkan pendaapatan atau total aktiva 
produktif (total earning assets). 
Dengan demikian, perhitungan presentase overhead cost dapat 
dinyatakan sebagai berikut: (Dendawijaya,2005:104) 




Dalam menetapkan besarnya presentase overhead cost terhadap tingkat 
base lending rate, setiap perbankan mempunyai kebijakan-kebijakan 
tersendiri. Hal ini sangat bergantung pada tingkat efisiensi bank yang 
bersangkutan di dalam mengontrol biaya-biaya serta kemampuan bank 
dalam memperluas earning asset-nya. Bank mempunyai volume kredit yang 
besar akan cenderung mempunyai overhead cost yang rendah, dengan 
ketentuan bank tersebut mampu mengendalikan biaya dalam batas-batas 
yang wajar. Dihadapkan pada kondisi persaingan yang ada, dalam praktek 
perbankan sehari-hari para eksekutif menetapkan kebijakan untuk 
memasanag tarif dalam perhitungan overhead cost antara 2%-4%. 
(Dendawijaya, 2005: 104).  
8. Cost Of Loanable Funds 
a. Pengertian Cost Of Loanable Funds 
Cost Of Loanable Funds pada dasarnya adalah biaya dana yang 
dikeluarkan bank setelah diperhitungkan dengan cadangan likuiditas 
wajib minimum (reserve requirement) yang harus dipelihara atau dijaga 
oleh bank dan selebinya dislurkan kepada nasabah bderupa penempatan 
dana, dalam bentuk kredit maupun yang lainnya. Cost Of Loanable 
Funds merupakan biaya dana yang dioperasionalkan (ditempatkan) 




minimum yang dipelihara maka semakin meningkatkan jumlah biaya 
dana bank karena semakin kecil jumlah dana yang dapat disalurkan.  
Menurut (Dendawijaya, 2005: 100) Cost of loanable funds adalah 
biaya dana yang harus dibayarkan oleh bank untuk setiap rupiah dana 
setelah dikurangi dengan bagian dana yang harus dipelihara bank 
sebagai cadangan wajib.  
b. Perhitungan Cost Of Loanable Funds  
Berikut tahapan perhitungan Cost Of Loanable Funds berdasarkan 
metode Weighted Average Cost Of Funds atau biaya dana rata-rata 
dijabarkan oleh (Dendawijaya, 2005: 101) berturut-turut adalah sebagai 
berikut : 
1) Menetapkan tingkat bunga yang akan dibayarkan kepada deposan 
2) Mengitung komposisi sumber dana 
3) Memperhatikan ketentuan tentang reserve requirement sesuai 
ketentuan Bank Indonesia 
4) Menghitung biaya dana efektif, dengan rumus : 
Biaya dana efektif =  
1) Menghitung kontribusi biaya dana, dengan rumus :  
Komposisi x Biaya Dana Efektif 
2) Menghitung seluruh kontibusi biaya dana untuk memperoleh 




Untuk menghitung besarnya Cost Of Loanable Funds, Metode yang 
digunakan adalah metode Weighted Average Cost Of Funds (WACOF). 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Dendawijaya, 
2005:101): 
Tabel 2.1 
















 1 2 3 4 5 6 3 x 6 = 7 
1 Giro XX XX XX 5 100/100-
5 x 
kolom 4 
Kolom 3 x 
kolom 6 
2 Tabungan XX XX XX 5 100/100-
5 x 
kolom 4 




XX XX XX 5 100/100-
5 x 
kolom 4 




XX XX XX 5 100/100-
5 x 
kolom 4 





XX XX XX 5 100/100-
5 x 
kolom 4 
Kolom 3 x 
kolom 6 
6 Total XX XX Cost Of Loanable 
Funds  = xxx 
  
Sumber: Dendawijaya (2005:101) 
9. Giro Wajib Minimum 
Giro wajb minimum adalah cadangan minimum yang wajib disediakan 
oleh perbankan dan besarnya ditentyka oleh Bank Sentral. Pemenuhan Giro 




reserve sejak 2004 mengacu pada Peraturan Bank Indonesia 
No.6/15/PBI/2004 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum Pada Bank 
Indonesia Dalam Rupiah dan Valuta Asing sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Bank Indonesia No.7/49/PBI/2005. Dalam perkembangannya, 
Bank Indonesia mengganti aturan tersebut dengan menerbitkan Peraturan 
Bank Indonesia No. 10/19/PBI/2008 tentang Giro Wajib Minimum Bank 
Umum pada Bank Indonesia dalam valuta rupiah dan valuta asing. Namun 
tidak berselang lama, bank Indonesia juga menerbitkan perubahan PBI 
No.10/19/PBI/2008 melalui PBI No.10/25/PBI/2008. Oleh karena itu dalam 
menentukan Giro Wajib Minimum di Indonesia tidak lepas dari PBI tahun 
2008 yang berlaku saat ini. 
Giro Wajib Minimum (GWM) adalah jumlah dana minimum yang 
wajib dipelihara oleh bank yang besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia 
sebesar persentase tertentu dari Dana Pihak Ketiga. Giro Wajib Minimum 
(GWM) terdiri dari Giro Wajib Minimum (GWM) rupiah dan Giro Wajib 
Minimum (GWM) valuta asing. Bank umum wajib memelihara Giro Wajib 
Minimum dalam rupiah yang telah ditetapkan yaitu sebesar 5% dari dana 
pihak ketiga dalam rupiah dan untuk bank devisa juga wajib memelihara 
Giro Wajib Minimum dalam valuta asing sebesar 3% dari dana pihak ketiga. 
Dari pengertian diatas maka penulis menyimpulkan Giro Wajib 
Minimum (GWM) adalah jumlah dana minimum yang wajib dipelihara 




yang digunakan dalam penelitian ini adalah Giro Wajib Minimum (GWM) 
primer rupiah. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari beberapa hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya atau terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian yang akan dilakukan ini, khusunya yang berkaitan dengan 
Base Lending Rate. Dan berikut beberapa hasil penelitian-penelitian terdahulu 
yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Peni Sawitri, Ananto Wicaksono (2009) 
dengan judul, “Faktor-faktor base lending rate PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk Tahun 2002-2006. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan cost of loanable funds dan base lending rate dan pengaruh 
cost of loanable funds, overhead cost, risk factor, spread, tax terhadap base 
lending rate tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cost of loanable 
funds dan Base Lending Rate tertinngi pada tahun 2002, sedangkan mulai 
tahun 2003-2006 cost of loanable funds dan Base Lending rate mengalami 
penurunan. Berdasarkan metode penelitian yang digunakan yaitu Uji korelasi 
Bivariate, yang berkolerasi secara signifikan hanya variabel risk factor 
denga base lending rate. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 





2. Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Riyadi, dkk (2012) dengan judul “ 
Pengaruh BI rate (SBIR), cost of loanable funds (COLF), Overhead cost 
(OHC), dan spread terhadap suku bunga kredit (SBK) Perbankan Tahun 
2012. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BI rate (SBIR), cost of 
loanable funds (COLF), Overhead cost (OHC), dan spread secara bersma-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Suku Bunga Kredit, 
namun dari semua variabel yang ada dalam penelitian ini yang paling besar 
adalah variabel Overhead Cost. Penelitian ini Menggunakan metode  Regresi 
Data Panel dengan Model Fixed Effect 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Hashifah Nabilah, Wisnu Mawardi (2016) 
dengan juidul, “Pengaruh giro wajib minimum (GWM), suku bunga deposito 
berjangka, dana pihak ketiga (DPK), dan cost of loanable funds terhadap 
Base Lending Rate (studi pada bank swasta nasional dan bank persero yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014)“. Hasil penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui perkembangan Base Lending rate. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Giro wajib minimum (GWM) berpengaruh 
positif terhadap Base Lending Rate (BLR), Suku bunga deposito berjangka 
berpengaruh positif terhadap Base Lending Rate (BLR), Dana pihak ketiga 
berpengaruh negatif terhadap Base Lending Rate (BLR), Cost of loanable 
funds berpengaruh positif terhadap Base Lending Rate (BLR). Penelitian ini 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Desti Dirnaeni dan Lies Handrijanin (2016) 
dengan judul “ Faktor yang mempengaruhi base lending rate pada Bank 
Milik Pemerintah Daerah provinsi di Pulau Jawa Periode Tahun 2009-2014. 
Hasil penelitian ini menunjukkan cost of loanable funds, overhead cost, risk 
factor, spread dan tax secara simultan memiliki pengaruh terhadap base 
lending rate, hanya pada variabel risk factor dan tax yang berpengaruh 
secara parsial terhadap base lendimg rate. Terrdapat hubungan positif yang 
kuat antara Cost Of Loanable Funds (COLF) dan Base Lending rate (BLR). 
Penelitian ini Menggunkan metode Analisis Regresi linear Berganda. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Cory Michelin Grinting dan Halaluddi haikal 
(2017) dengan judul “Pengaruh cost of loanable funds, overhead cost, 
spread, dan ckpn terhadap sbdk periode tahun 2011-2015. Hasil penelitian 
ini bahwa adanya hubungan yang signifikan antara Cost Of Loanable Funds, 
spread dan ckpn terhadap SBDK. Namun hanya pada variabel Spread yang 
memiliki pengaruh paling besar dan menentukan SBDK. Penelitian ini 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Suku Bunga Deposito Berjangka Terhadap Base Lending Rate  
Suku Bunga Deposito Berjangka adalah suku bunga yang dibayarkan 
bank kepada deposan yang telah menyimpankan dana mereka dalam bentuk 
deposito dan dibayarkan berdasarkan dengan tenggat waktu yang telah 
ditentukan. Besarnya suku bunga yang ditawarkan, akan menarik minat 
masyarakat untuk menanamkan dana mereka dalam bentuk deposito. Hal 
tersebut akan memberikan keuntungan bagi bank untuk merencanakan 
penyaluran kredit kepada debiturnya (Hasibuan, 2006: 79).  
Tetapi, proporsi dari deposito yang mendominasi komposisi dari dana 
pihak ketiga, membuat biaya dana lebih berasa yang berakibat pada besarnya 
suku bunga deposito, sehingga bank menetapkan Base Lending rate yang 
lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nabilah 
dan Mawardi (2016) yang menyatakan bahwa suku bunga deposito 
berjangka berpengaruh positif pada Base Lending Rate.  
2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Base Lending Rate 
Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun dari masyarakat. 
Sumber dana yang dihimpun bank sebagian besar diperoleh dari dana pihak 
ketiga. Dana yang diperoleh dari masyarakat dapat memberikan keuntunga 
bagi pihak bank, tetapi di sisi lain dana pihak ketiga merupakan dana yang 
relatif mahal yang disebabkan oleh tingginya tingkat suku bunga dana yang 




Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh (Taswan, 2013: 215) 
dengan meningkatnya jumlah dana pihak ketiga sebagai sumber utama pada 
bank, bank menempatkan dana tersebut dalam bentuk aktiva produktif 
misalnya, kredit. Penempatan dalam bentuk kredit akan membrikan 
kontribusi pendapatan bunga bagi bank yang akan berdampak terhadap 
profitabilitas (laba) bank. Namun kelebihan dana menurut (Veithzal et.al, 
2013) dapat memberikan dampak negatif bagi bank, hal ini dikarenakan dana 
yang menganggur (idle funds) membuat biaya yang dikeluarkan lebih besar 
daripada penerimaan dari suku bunga kredit bank. Untuk memaksimalkan 
Dana Pihak Ketiga yang banyak, bank menurunkan suku bunga dana yang 
mengakibatkan penurunan pada Base Lending Rate, hal ini dilakukan supaya 
pendapatan bunga dari kredit yang diberikan pada nasabah dapat menutupi 
biaya yang ditanggung bank. Georgievska et al. (2011) juga menyatakan 
bahwa faktor-faktor yang sering menjadi penyebab tingginya suku bunga 
kredit adalah rendahnya tingkat tabungan yang mengakibatkan rendahnya 
pasokan pinjaman.   
3. Pengaruh Overhead Cost Terhadap Base Lending Rate 
Overhead Cost merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam 
proses penghimpunan dana. Dalam melakukan kegiatan setiap bank sebagai 
perusaan pasti akan memerlukan berbagai sarana dan prasarana. Penggunaan 
sarana dana, prasaran ini memerlukan biaya operasi. Biaya ini merupakan 




Setiap bank dalam menetapkan presentase besarnya overhead yang berbeda-
beda, karena sangat tergantung pada kebijakan masing-masing perbankan.  
Besarnya biaya overhead tidak tergantung pada banyaknya kredit yang 
disalurkan bank (biaya tetap). Namun demikian biaya ini akan berbanding 
lurus dengan jenis pelayanan yang diberikan dan jumlah pegawai yang ada. 
Artinya semakin banyak jenis pelayanan yang diberikan dari pihak bank dan 
banyaknya jumlah karyawan maka biaya overhead cost akan semakin 
meningkat begitupun sebaliknya. Biaya overhead cost juga dapat 
meningkatkan penetapan suku bunga dasar pinjaman bank. 
4. Pengaruh Cost Of  Loanable Funds Terhadap Base Lending rate  
Cost Of loanable funds adalah biaya dana yang ditanggung oleh bank 
dengan memperhitungkan proporsi dari Giro Wajib minimum (GWM). Cost 
of loanable Funds merupakan komponen yang menentukan Base Lending 
Rate (BLR) (Dendawijaya, 2003 dan Riyadi (2006). Hal ini didukung juga 
oleh Riyadi et al (2012) yang menyatakan Cost of loanable funds memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Base Lending Rate (BLR). 
Semakin besar jumlah cadangan wajib minimum yang dipelihara maka 
semakin meningkatkan jumlah biaya dana bank karena semakin kecil jumlah 
dana yang dapat disalurkan. 
5. Pengaruh Giro Wajib Minimum Terhadap Base Lending Rate  
Giro wajb minimum adalah cadangan minimum yang wajib disediakan 




merupakan upaya dari bank sentral untuk menjaga sektor keaungan yang 
baik dan stabilitas moneter. Semakin besar cadangan wajib minimum yang 
harus dipelihara oleh bank, maka akan meningkatkan biaya dana yng 
dibebankan oleh perbankan (Rivai et al, 2013). Dana yang sedikit yang dapat 
disalurkan kepada masyarakat akan mengakuibatkan biaya yang lebih besar 
apabila dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh oleh bank. Hal ini 




                                                             
                                                              
 
                                                          
                                                          
 
                                                              
                                                                 
                                                                 
 
 















SBD Berjangka  (X1) 
Overhead Cost (X3) 
Cost Of Loanable Fund (X4) 
GWM  (X5) 
Base Lending Rate  (Y) 







Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan semetara terhadap perumusan 
masalah penelitian yang biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. 
Dikatakan sementara karena pada jawaban atau dugaan yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasrkan pada fakta-fakta empiris 
yang didapat melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaba teoritis terhadap rumusan masalah sebuah penelitian, belum 
jawaban yang empiris (Sugiyono, 2017: 105). Berdasarkan model dari kerangka 
pemikiran konseptual yang telah digambarkan sebelumnya, hipotesis penelitian 
ini adalah : 
H1 : Terdapat pengaruh positif antara Suku Bunga Deposito Berjangka 
berpengaruh terhadap Base Lending Rate. 
H2  :  Terdapat Pengaruh negatif antara Dana Pihak Ketiga berpengaruh 
terhadap Base Lending Rate. 
H3  :  Terdapat Pengaruh positif antara Overhead Cost berpengaruh terhadap 
Base Lending Rate. 
H4  :  Terdapat Pengaruh positif antara Cost Of Loanable Funds berpengaruh 
terhadap Base Lending Rate 
H5  : Terdapat Pengaruh positif antara Giro Wajib Minimum berpengaruh 




H6    :  Terdapat pengaruh antara suku bunga deposito berjangka, dana pihak 
ketiga, overhead cost, cost of loanable funds, dan giro wajib minimum 


















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan penelitian asosiatif / hubungan. Menurut Sugiyono 
(2016:11) penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan perolehan data menggunakan 
metode pendekatan Ex Post Facto. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 
data-data mengenai perkembangan Base Lending Rate. Dengan data-data yang 
digunakan diperoleh dari laporan keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2015-2019. 
Menurut Sugiyono (2016:7) Penelitian Ex Post Facto adalah suatu 
prenelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. 
 
B. Populasi Dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah obyek atau subyek yang memiliki kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 




sekedar jumlah data yang ada pada obyek ataupun subyek tersebut. Populasi 
merupakan sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda yang memiliki 
karakteristik tertentu yang akan diteliti (Mulyatiningsih, 2011: 19). Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015-2019 sebanyak 43 
perusahaan perbankan. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari data populasi. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling 
adalah sampel yang bertujuan dengan cara mengambil subjek bukan 
didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasrkan atas adanya 
tujuan tertentu (Suharsimi arikunto: 139-140). Kriteria pengambilan sampel 
pada penelitian ini dengan menggunakan metode purposive sampling adalah 
sebagai berikut :  
a. Bank umum swasta nasional (BUSN) devisa dengan prinsip 
konvensional yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
b. Perusahaan perbankan yang mempunyai laporan keuangan lengkap serta 
mempublikasikan secara konsisten dan rutin pada periode tahun 2015-
2019. 
c. Bank yang tidak melakukan merger atau akuisisi dengan bank lain pada 





Menurut beberapa kriteria yang telah digunakan untuk memilih 
perusahaan perbankan menggunakan metode purposive sampling tersebut 
diatas, maka perusahaan perbankan yang berhasil untuk dijadikan sampel 
adalah sebanyak 17 perusahaan perbankan. Nama perusahaan perbankan 
sampel tersebut adalah sebagai berikut :  
Tabel 3.1 
Data Perusahaan Sampel Perbankan 
No Kode 
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk 
2 Bank Bukopin, Tbk 
3 Bank Bumi Arta 
4 Bank Central Asia, Tbk 
5 Bank CIMB Niaga, Tbk 
6 Bank Danamon Indonesia, Tbk 
7 Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk 
8 Bank QNB Indonesia, Tbk 
9 Bank Maspion Indonesia 
10 Bank Mayapada Internasional, Tbk 
11 Bank Mega, Tbk 
12 Bank Mestika Dharma 
13 Bank Nusantara Parahyangan, Tbk 
14 Bank OCBC NISP, Tbk 
15 Pan Indonesia Bank, Tbk 
16 Bank Permata, Tbk 
17 Bank Sinarmas, Tbk 





C. Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 
variasi variabel bebas Suliyanto (2018:127). Variabel dalam penelitian 
ini adalah Base Lending Rate (BLR). Base Lending Rate adalah formula 
atau metode untuk menghitung besarnya bunga atau jasa pinjaman 
kepada debitur pada perusahaan jasa keuangan. Georgievska et al. 
(2011) menyatakan bahwa faktor yang paling sering disebutkan sebagai 
alasan utama untuk tingkat suku bunga adalah rendahnya tingkat 
tabungan yang menyebabkan rendahnya kredit yang disalurkan, 
persaingan dalam sistem perbankan. 
b. Variabel Independen  
Variabel independen adalah atau variabel bebas adalah variabel 
yang memengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel 
yang lain Suliyanto (2018:127). Adapun variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah suku bunga deposito berjangka, dana pihak ketiga, 
overhead cost, cost of loanable funds dan giro wajib minimum.  
1) Suku Bunga Deposito Berjangka  
Menurut  Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998 
pasal 1 Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 




penyimpanan dengan baik. Deposito Berjangka adalah simpanan 
pihak ketiga (rupiah dan valuta asing) yang dikeluarkan atau 
diterbitkan atas nama nasabah pada perbankan yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan pada waktu tetentu saja menurut perjanjian 
antara si penyimpan (nasabah) dengan pihak bank yang 
bersngkutan. 
2) Dana Pihak Ketiga  
Dana Pihak Ketiga adalah sebagai biasanya dikenal dengan 
nama dana masyarakat merupakan dana yang dihimpun oleh bank 
yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi masyarakat 
individu, maupun badan usaha Ismail (2010:43). 
3) Overhead Cost 
Overhead cost merupakan semua biaya yang dikeluarkan 
bank dalam kegiatan menghimpun dana dari sumber yang menjadi 
beban laba-rugi seperti, biaya operasional, biaya administrasi, biaya 
umum, dan biaya-biaya lainnya (Leon & Ericson, 2007: 99). 
4) Cost Of Loanable Funds 
Cost of loanable funds adalah biaya dana yang harus 
dibayarkan oleh bank untuk setiap rupiah dana setelah dikurangi 
dengan bagian dana yang harus dipelihara bank sebagai cadangan 





5) Giro Wajib Minimum 
Pemenuhan Giro wajib Minimum (GWM) atau reserve 
requirement atau disebut statutory reserve sejak 2004 mengacu 
pada Peraturan Bank Indonesia No.6/15/PBI/2004 tentang Giro 
Wajib Minimum Bank Umum Pada Bank Indonesia Dalam Rupiah 
dan Valuta Asing sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bank 
Indonesia No.7/49/PBI/2005. Giro Wajib Minimum (GWM) adalah 
jumlah dana minimum yang wajib dipelihara oleh bank yang 
besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase tertentu 
dari Dana Pihak Ketiga. Giro Wajib Minimum (GWM) terdiri dari 
Giro Wajib Minimum (GWM) rupiah dan Giro Wajib Minimum 
(GWM) valuta asing. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 




























Base Lending Rate= 
COLF               = xxx%  
Overhead Cost = xxx% 
Risk Factor      = xxx% 
Spread              = xxx% 
Tax                   = xxx% 
                                   + 
BLR                  = xxx%  
 











































N  : Pokok Deposito 
Jw : Jangka waktu 
I    : Suku Bunga 






PPh : 20% (untuk 
penduduk Indonesia 
dalam rupiah dan valas) 






















dll baik dalam 
mata uang rupiah 
maupun dalam 
valuta asing. 















Overhead Cost =  
 
























biaya asset bank, 






Cost Of Loanable 
Funds adalah 


















Cost Of Loanable 
Funds = 
 

























Giro Wajib Minimum = 
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Sumber: Dikembangkan untuk penelitian (2020) 
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah data 
laporan keuangan perbankan yang terdiri dari berbagai sumber, seperti 
website pada masing-masing perbankan ataupun website pada www.idx.co.id.  
2. Jenis Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder. 




penelitian. Data sekunder sudah dikumpulkan dan disajikan oleh pihak lain, 
berupa data statistik hasil penelitian (Suliyanto, 2018: 156). 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi yang diperoleh dari berbagai website. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan memperoleh data yang 
berasal dari laporan keuangan tahunan perbankan yang telah diaudit dan telah 
diterbitkan atau dikeluarkan pada berbagai website seperti pada masing-
masing website oleh perusahaan perbankan atau pada www.idx.co.id pada 
periode penelitian ini yaitu tahun 2015-2019. 
E. Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari 
bagaimana mengumpulkan data, menyajikan dalam bentuk yang lebih mudah 
dan lebih cepat dipahami dan dimengerti (Subagyo, djarwanto 2011: 1).  
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas  
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
di temukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 




variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adaah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama 
dengan nol (Ghozali, 2016: 103). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikoliniearitas didalam model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai R2  yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikoliniearitas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel 
independen tidak berarti bebas dari multikoliniearitas. 
Multikoliniearitas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi 
dua atau lebih variabel independent.  
3) Multikoliniearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya, (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana 
setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan 
di regresi terhadap variabel independen lainnya.  Tolerance 
mengukur variabilitas variabel yang terpilih yang tidak dijelaskan 




sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai cutoff 
yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikoliniearitas 
adalah nilai tolerance   0.10 atau sama dengan nilai VIF 10.  
b. Uji Autokorelasi  
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 
sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 
ini sering ditemukan pada runtut waktu (time series) karena “gangguan” 
pada seseorang individu atau kelompok cenderung mempengaruhi 
“gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada periode 
berikutnya (Ghozali, 2016: 107).  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda di sebut Heteroskedasititas. Model regresi yang baik adalah 




Kebanyakan data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, 
sedang, dan besar) (Ghozali, 2016: 134). 
d. Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016: 154). 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
independen dengan satu atau lebih variabel independen, untuk dapat 
memprediksi nilai rata-rata populasi variabel independen berdasarkan nilai 
variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2016:93). 
Penelitian ini menjelaskan hubungan variabel suku bunga deposito 
berjangka, dana pihak ketiga, overhead cost, cost of loanable funds, dan giro 
wajib minimum terhadap variabel base lending rate (BLR) serta memprediksi 




berjangka, dana pihak ketiga, overhead cost, cost of loanable funds, dan giro 
wajib minimum mengalami kenaikan atau penurunan.  
Bentuk persamaan regresi linear berganda dapat dijelaskan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut :  
Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Keterangan :  
Y    = Base Lending Rate  
X1    = Suku Bunga Deposito Berjangka  
X2    = Dana Pihak Ketiga  
X3    = Overhead Cost  
X4    = Cost Of Loanable Funds 
X5    = Giro Wajib Minimum  
a    = Konstanta  
b1,b2,b3,b4,b5  = Koefisien Regresi  
e    = error  
4. Uji Parsial (Uji t) 
Penggunaan uji parsial (uji t) dalam penelitian ini adalah bertujuan 
untuk mengetahui apakah variabel suku bunga deposito berjangka, dana 
pihak ketiga, overhead cost, cost of loanable funds, dan giro wajib minimum 
secara parsial memiliki pengaruh yang bermakna terhadap variabel base 
lending rate (BLR) ataukah tidak. Berkaitan dengan hal ini jika probabilitas 




pengaruh), sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak 
(tidak dapat pengaruh).  Langkah-langkah dalam menentukan uji t, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Menentukan Formula Hipotesis  
1) Formulasi Hipotesis 1  
Ho : = 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif suku bunga 
deposito berjangka terhadap Base Lending Rate (BLR). 
Ha :  ≠ 0, artinya terdapat pengaruh positif suku bunga deposito 
berjangka terhadap Base Lending Rate (BLR). 
2) Formulasi Hipotesis 2 
Ho : = 0, artinya tidak terdapat pengaruh negatif dana pihak ketiga 
terhadap Base Lending Rate (BLR). 
Ha : ≠ 0, artinya terdapat pengaruh negatif dana pihak ketiga 
terhadap Base Lending Rate (BLR). 
3) Formulasi Hipotesis 3 
Ho : = 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif overhead cost 




Ha : ≠ 0, artinya terdapat pengaruh positif overhead cost terhadap 
Base Lending Rate (BLR). 
4) Formulasi Hipotesis 4 
Ho : = 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif cost of loanable 
funds terhadap Base Lending Rate (BLR). 
Ha : ≠ 0,  artinya terdapat pengaruh positif cost of loanable funds 
terhadap Base Lending Rate (BLR). 
5) Formulasi Hipotesis 5 
Ho : = 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif giro wajib 
minimum terhadap Base Lending Rate (BLR). 
Ha : ≠ 0,  artinya terdapat pengaruh positif giro wajib minimum 
terhadap Base Lending Rate (BLR). 
b. Menentukan Level Of Signifikan  
Tingkat signifikan sebesar α=5% (0,05). 
c. Menentukan Kriteria Pengujian 
Jika sig t ≤ t tabel maka H0 diterima  






d. Pengujian Hipotesis 
Untuk kebenaran analisis regresi tersebut, maka dapat dihitung dengan 
rumus : (Subagyo, 2011: 268) 
 
Kesalahan standar estimasi (standar error of astimatic) diberi symbol Syx 
yang dapat ditentukan dengan formulasi sebagai berikut : (Subagyo, 
2011: 266) 
 
Menentukan nilai t hitung dengan formulasi sebagai berikut : (Subagyo, 
2011: 269) 
thitung =  
keterangan : 
b   = Nilai Parameter 
sb  = Standar error dari b 
Syx  = Standar error estimasi  




5. Uji Simultan (Uji F) 
Penggunaan uji simultan (uji F) dalam penelitian ini adalah bertujuan 
untuk mengetahui apakah variabel suku bunga deposito berjangka, dana 
pihak ketiga, overhead cost, cost of loanable funds, dan giro wajib minimum 
secara simultan memiliki pengaruh yang bermakna terhadap variabel base 
lending rate (BLR) ataukah tidak. Pengambilan keputusan pada uji F dapat 
dilakukan dengan melihat nilai signifikannya pada taraf kepercayaan 5%. 
Berkaitan dengan hal ini jika probabilitas nilai f atau signifikan < 0,05 maka 
berarti hipotesis diterima (terdapat pengaruh), sebaliknya jika nilai signifikan 
> 0,05 maka hipotesis ditolak (tidak dapat pengaruh). Langkah-langkah 
dalam menentukan uji F adalah sebagai berikut:  
a. Formula Hipotesis  
Hipotesis Statistik yang akan diuji dapat diformulasikan:  
Ho: β1,β2,β3,β4,β5 = 0,  artinya tidak terdapat pengaruh antara suku 
bunga deposito berjangka, dana pihak ketiga, 
overhead cost, cost of loanable funds, dan 
giro wajib minimum secara simultan terhadap 
Base Lending Rate (BLR). 
Ha: β1,β2,β3,β4,β5 ≠ 0,  artinya terdapat pengaruh antara suku bunga 
deposito berjangka, dana pihak ketiga, 




giro wajib minimum secara simultan terhadap 
Base Lending Rate (BLR). 
b. Level of significance (α)  
Untuk menguji tingkat signifikasi dari koefisien tingkat korelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan 
tingkat signifikan sebesar 95% atau α=5% (0,05). 
c. Kriteria Pengujian 
Ho diterima apabila = F hitung ≤ F tabel 
Ho ditolak apabila = F hitung ≥ F tabel  
d. Pengujian Hipotesis 
Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi  
JKreg = b {ƩXY-  
Mengitung Jumlah Kuadrat Residu 
JKres =Ʃ  
Menghitung F Hitung  
F hitung =  
Keterangan : 
Jkreg = jumlah kuadrat regresi 




k   = jumlah variabel bebas  
n   = jumlah sampel 
e. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak  
6. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 
2016:95). Dalam penelitian ini koefisien determinasi berfungsi mengukur 
besar kecilnya kontribusi pengaruh variabel suku bunga deposito berjangka, 
dana pihak ketiga, overhead cost, cost of loanable funds, dan giro wajib 
minimum secara brersama-sama terhadap variabel base lending rate (BLR). 
Nilai koefisien determinasi pada perhitungan SPSS dapat ditunjukan pada 
output Model Summary pada nilai Adjusted R2 Pada dasarnya koefisien 
determinasi terdapat suatu kelemahan atau kekurangan yang mendasar. 
Setiap ada tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti mengalami 
peningkatan dan tidak perduli apakah variabel tersebut tidak berpengaruh 
terhadap variabel independen. Oleh karena itu, peneliti nmenggunakan nilai 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia  
Secara historis, Bursa Efek Indonesia telah hadir jauh sebelum 
Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman 
kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal 
ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah kolonial atau VOC (Sunariyah, 2011:18). 
 Dengan melihat dampak positif pengoperasian bursa efek di Batavia, 
Pemerintah Kolonial Belanda terdorong untuk membuka bursa efek di kota 
lainnya yaitu Surabaya tanggal 11 Januari 1925 dan Semarang tanggal 1 
Agustus 1925. Permulaan tahun 1939 terjadi gejolak politik di Eropa yang 
memperngaruhi perdagangan efek di Indonesia. Melihat keadaan yang tidak 
menguntungkan ini Pemerintah Hindia Belanda mengambil kebijaksanaan 
untuk memuaskan perdagangan efek di Batavia dengan menutup bursa efek 
di Surabaya dan Semarang. Kemudian, pecahnya bursa efek di Batavia pada 
tanggal 10 Mei 1940. Dengan ditutupnya ketiga bursa efek tersebut otomatis 
aktivitas perdagangan efek menjadi terhenti (Sunariyah, 2011:19). 
 Setelah adanya pengakuan kedaulatan dari Pemerintah Hindia 
Belanda, Pemerintah Republik Indonesia berusaha untuk mengaktifkan 




pemerintah adalah dengan mengeluarkan Undang-Undang Darurat Nomor 
13 Tanggal 1 September 1951, yang kemudian ditetapkan sebagai undang-
undang dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1952 tentang Bursa. 
Berdasarkan pada undang-undang tersebut maka bursa efek dibuka kembali 
pada tanggal 11 Juni 1952 dan penyelenggaraannya diserahkan kepada 
Perserikatan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) yang terdiri dari 3 bank 
Negara dan beberapa makelar efek lainnya dengan Bank Indonesia sebagai 
penasehat. Sejak itu bursa efek berkembang kembali dengan cukup pesat, 
meskipun efek yang diperdagangkan adalah efek yang yang dikeluarkan 
sebelum Perang Dunia II. Aktivitas ini semakin meningkat sejak Bank 
Industri Negara (sekarang Bapindo) mengeluarkan pinjaman obligasi 
berturut-turut tahun 1954, 1955, dan 1956. Para pembeli obligasi ini masih 
kebanyakan orang Belanda, baik perorangan maupun badan hukum 
(Sunariyah, 2011:19). 
 Namun keadaan ini berlangsung sampai pada tahun 1958, karena 
setelah itu Bursa Efek Jakarta mengalami kelesuan sebagai akibat politik 
konfrontasi yang dilancarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia terhadap 
Pemerintah Belanda dan disusul nasionalisasi perusahaan Belanda di 
Indonesia serta larangan untuk memperdagangkan semua efek dalam bentuk 
mata uang Nf. Inflasi yang cukup tinggi pada awal 1960-an dan mencapai 
puncaknya pada tahun 1966, mengakibatkan iklim pasar modal semakin 




keadaan ini menurunkan kepercayaan para investor pada tingkat terendah 
terhadap Bursa Efek Jakarta. 
2. Gambaran Umum Perusahaan Perbankan 
Bursa Efek Indonesia membagi kelompok industri-industri 
perusahaan berdasarkan sektor-sektor yang dikelolanya terdiri dari: 
sektor pertanian, sektor pertambangan, sektor industri dasar kimia, sektor 
aneka industri, sektor industri barang konsumsi, sektor properti, sektor 
infrastruktur, sektor keuangan, dan sektor perdagangan jasa investasi. 
Sektor keuangan adalah salah satu kelompok perusahaan yang ikut 
berperan aktif dalam pasar modal karena sektor keuangan merupakan 
penunjang sektor rill dalam perekonomian Indonesia. Sektor keuangan di 
Bursa Efek Indonesia terbagi menjadi lima subsektor yang terdiri dari 
perbankan, lembaga pembiayaan, perusahaan efek, perusahaan asuransi 
dll. Subsektor perbankan merupakan perusahaan yang saat ini banyak 
diminati oleh para investor karena imbal hasil atau return atas saham 
yang akan diperoleh menjanjikan. Bank dikenal sebagai lembaga 
keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, 
dan deposito.Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk 
meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. 
enurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah 
“badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 




dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. 
Berdasarkan pengertian di atas, bank merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu 
berkaitan dalam bidang keuangan, perbankan Indonesia dalam 
melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan 
menggunakan prinsip kehatihatian.Demokrasi ekonomi itu sendiri 
dilaksanakan berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.Berdasarkan asas 
yang digunakan dalam perbankan, maka tujuan perbankan Indonesia 
adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasionaldalam rangka 
meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasilnya adalah 
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 
kesejahteraan rakyat. Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998fungsi bank di 
Indonesia adalah merupakan tempat menghimpun dana dari masyarakat. 
Bank bertugas mengamankan uang tabungan dan deposito berjangka 
serta simpanan dalam rekening koran atau giro.Sebagai penyalur dana 
atau pemberi kredit bank memberikan kredit bagi masyarakat yang 
membutuhkan terutama untuk usahausaha produktif. 
3. Gambaran Umum Perusahaan Sampel 







a. Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 
Didirikan oleh Dana Pensiun Perkebunan (Dapenbun) pada tanggal 
27 September 1989, Bank AGRO mempunyai peranan penting dan 
strategis dalam perkembangan sektor agribisnis Indonesia. Pada 
tanggal 3 Maret 2011, dengan ditandatanganinya Akta Akuisisi 
Saham PT Bank Agroniaga Tbk antara Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
dengan Dapenbun di Jakarta, Bank BRI secara resmi menjadi 
Pemegang Saham Pengendali pada PT Bank Agroniaga Tbk. 
b. Bank Bukopin Tbk 
Bank Bukopin Tbk (BBKP) didirikan di lndonesia pada tanggal 10 
Juli 1970 dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (disingkat 
Bukopin) dan mulai melakukan usaha komersial sebagai bank umum 
koperasi di Indonesia sejak tanggal 16 Maret 1971. 
c. Bank Bumi Arta Tbk 
Bank Bumi Arta Tbk (BNBA) didirikan 03 Maret 1967 dan 
beroperasi secara komersial tahun 1967. Bank Bumi Arta 
menggabungkan usahanya (merger) dengan PT Bank Duta Nusantara 
pada tanggal 18 September 1976, sesuai dengan anjuran pemerintah 
untuk memperluas jaringan operasional perbankan dan meningkatkan 
struktur permodalan. 
d. Bank Central Asia Tbk 
Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) (BBCA) didirikan di Indonesia 




Industrie Semarang Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang 
perbankan sejak tanggal 12 Oktober 1956. 
e. Bank CIMB Niaga Tbk 
Bank CIMB Niaga Tbk (dahulu Bank Niaga Tbk) (BNGA) didirikan 
04 Nopember 1955. Pemegang saham mayoritas / pengendali BNGA 
adalah CIMB Group Sdn Bhd (Malaysia), dengan kepemilikain 
96,92%. CIMB Group Sdn Bhd dimiliki seluruhnya oleh CIMB 
Group Holdings Berhad. Pemegang saham mayoritas CIMB Group 
Holdings Berhad adalah Khazanah Nasional Berhad (29,90%), 
sedangkan Khazanah Nasional Berhad adalah entitas yang dimiliki 
oleh Pemerintah Malaysia. 
f. Bank Danamon Indonesia Tbk 
Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN) didirikan 16 Juli 1956 
dengan nama PT Bank Kopra Indonesia. Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham Bank Danamon, antara lain: Asia 
Financial Indonesia Pte. Ltd (induk usaha) (67,37%) dan JPMCB – 
Franklin Templeton Investment Funds (6,58%). Dimana pemegang 
saham akhir dari Asia Financial Indonesia Pte. Ltd adalah Temasek 
Holding Pte. Ltd, sebuah perusahaan investasi yang berkedudukan di 
Singapura dan dimiliki oleh Kementerian Keuangan Singapura. 
g. Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (sebelumnya Bank 




h. Bank QNB Indonesia Tbk 
Bank QNB Indonesia Tbk (dahulu Bank QNB Kesawan Tbk) 
(BKSW) didirikan 01 April 1913 dengan nama N.V Chungwha 
Shangyeh Maatschappij (The Chinese Trading Company Limited). 
i. Bank Maspion Indonesia Tbk 
Bank Maspion Indonesia Tbk (BMAS) didirikan tanggal 06 
Nopember 1989 dan memulai kegiatan komersial pada tahun 1990. 
Induk usaha dan induk usaha terakhir Bank Maspion adalah PT Alim 
Investindo, yang didirikan di Indonesia. Adapun pemegang saham PT 
Alim Investindo, antara lain: Alim Markus (28%), Alim Mulia Sastra 
(22,40%), Alim Prakasa (22,40%), Alim Puspita (11,20%) dan PT 
Husin Investama (16,00%). 
j. Bank Mayapada International Tbk 
Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) didirikan 07 September 
1989 dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 16 Maret 
1990. Bank Mayapada memperoleh ijin usaha sebagai bank 
komersial dari Kementerian Keuangan pada tanggal 16 Maret 1990 
dan memperoleh ijin kegiatan usaha sebagai bank devisa dari Bank 
Indonesia pada tanggal 3 Juni 1993. 
k. Bank Mega Tbk 
Bank Mega Tbk (MEGA) didirikan 15 April 1969 dengan nama PT 
Bank Karman dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 




Mega Tbk adalah PT Mega Corpora (induk usaha), dengan 
kepemilikan sebesar 57,87%. Induk usaha terakhir Bank Mega adalah 
CT Corporation (dahulu Para Group). Saham CT Corporation 
dimiliki 100% oleh Chairul Tanjung & Keluarga. 
l. Bank Mestika Dharma Tbk 
Bank Mestika Dharma Tbk (BBMD) didirikan tanggal 27 April 1955 
dan memulai kegiatan komersial pada tanggal 12 Desember 1956. 
Kantor pusat BBMD beralamat di Mestika Building. Pemegang 
saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Mestika Dharma 
Tbk adalah PT Mestika Benua Mas, dengan persentase kepemilikan 
sebesar 89,44%. 
m. Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
Bank Nusantara Parahyangan Tbk (Bank BNP) (BBNP) didirikan 18 
Januari 1972 dengan nama PT Bank Pasar Karya Parahyangan. Bank 
BNP mulai beroperasi sebagai Bank Umum berdasarkan Keputusan 
Menteri Keuangan pada tanggal 3 Juli 1989. Selanjutnya berdasarkan 
Keputusan Direksi Bank Indonesia pada tanggal 5 Agustus 1994, 
Bank BNP ditingkatkan statusnya menjadi Bank Devisa. 
n. Bank OCBC NISP Tbk 
Bank OCBC NISP Tbk (dahulu Bank NISP Tbk) (NISP) didirikan 
tanggal 04 April 1941 dengan nama NV. Nederlandsch Indische Spaar En 
Deposito Bank dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 




kemudian tanggal 20 Juli 1967 NISP memperoleh izin untuk beroperasi 
sebagai bank umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia. Lalu 
tanggal 08 September 2009 NISP memperoleh ijin unit usaha syariah 
Berdasarkan Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia, NISP mulai 
melakukan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah pada tanggal 
12 Oktober 2009. 
o. Bank Pan Indonesia Tbk 
Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin / Panin Bank) (PNBN) (Bank 
Panin) didirikan tanggal 14 Agustus 1971 dan memulai kegiatan 
usaha komersialnya pada 18 Agustus 1971. Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham Bank Pan Indonesia Tbk, yaitu: Panin 
Financial Tbk (PNLF) (pengendali) (46,04%) dan Votraint No 1103 
Pty Limited-922704000 (38,82%). 
p. Bank Permata Tbk 
Bank Permata Tbk (dahulu Bank Bali Tbk) (BNLI) didirikan 17 
Desember 1954 dengan nama "Bank Persatuan Dagang Indonesia" 
dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 5 Januari 1955. 
q. Bank Sinar Mas Tbk 
Bank Sinarmas Tbk (BSIM) didirikan dengan nama PT Bank Shinta 
Indonesia tanggal 18 Agustus 1989 dan mulai beroperasi secara 
komersial pada tanggal 16 Februari 1990. Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham Bank Sinarmas Tbk adalah Sinar Mas 




52,98%. Sedangkan pemegang akhir dari Bank Sinarmas adalah Indra 
Widjaja. 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengambil sampel perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. Data penelitian dan tabulasi data yang 
digunakan dalam penelitian ini beserta  deskripsi dari masing-masing variabel 
akan disajikan berikut ini: 
1. Suku Bunga Deposito Berjangka 
Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998 pasal 1 
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
pada waktu tertentu beradasarkan perjanjian nasabah penyimpanan 
dengan baik. Berikut ini adalah data suku bunga deposito perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019: 
Tabel 4.1 
Data Suku Bunga Deposito Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI 
Tahun 2015-2019 
Bulan/Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 
Januari 9,16 8,54 7,04 6,46 7,15 
Februari 9,18 8,50 6,98 6,36 7,24 
Maret 9,07 8,37 6,97 6,24 7,30 
April 9,01 8,19 7,00 6,19 7,31 
Mei 8,97 8,02 7,02 6,18 7,26 
Juni 8,84 7,82 6,93 6,10 7,22 
Juli 8,73 7,58 6,91 6,19 7,21 
Agustus 8,61 7,45 6,87 6,28 7,14 
September 8,54 7,34 6,80 6,42 7,07 
Oktober 8,51 7,09 6,73 6,57 6,99 
November 8,45 7,13 6,60 6,76 6,89 
Desember 8,54 7,08 6,57 7,00 6,79 





Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui rata-rata suku bunga deposito 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019 adalah sebesar 7,3910. Suku bunga deposito pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 yang 
tertinggi adalah sebesar 9,18% yaitu suku bunga deposito berjangka pada 
bulan Februari 2015. Sedangkan suku bunga deposito pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 yang 
terendah  sebesar 6,10% yaitu pada bulan Juni 2018. Untuk melihat 
perubahan  suku bunga deposito pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 dapat dilihat pada 
grafik berikut : 
 
 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
Gambar 4.1 
Data Suku Bunga Deposito Pada Perusahaan Perbankan Yang 





2. Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang bersumber dari 
masyarakat, sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank. 
Bank dapat memanfaatkan dana tersebut agar menjadi pendapatan, yaitu 
dengan menyalurkan dana. Bank dapat menyalurkan dananya kepada 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Semakin besar pendapatan yang 
dihasilkan oleh bank, berarti semakin besar pula kesempatan bank dalam 
menghasilkan keuntungan sehingga bank akan semakin tertarik dalam 
meningkatkan jumlah penyaluran dana kepada masyarakat. Berikut ini 
adalah data dana pihak ketiga perusahaan perbankan yang terdaftar di 
BEI tahun 2015-2019: 
Tabel 4.2 
Data Dana pihak ketiga Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI 
Tahun 2015-2019 
No Bank 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 8.364.503 11.377.961 16.325.247 20.905.826 27.067.923 
2 BBKP 94.366.502 105.406.002 106.442.999 90.264.812 97.796.657 
3 BNBA 6.567.267 7.121.173 7.014.677 7.121.266 7.607.654 
4 BBCA 594.372.770 676.738.753 750.319.671 798.966.227 899.035.962 
5 BNGA 238.849.252 241.571.728 266.305.445 260.607.349 272.442.016 
6 BDMN 188.057.412 174.685.800 178.257.092 178.624.614 169.980.944 
7 SDRA 20.019.523 22.630.634 27.086.504 28.879.204 36.936.262 
8 BKSW 25.757.649 24.373.702 24.635.233 21.095.742 23.021.785 
9 BMAS 5.343.936 5.481.519 6.054.845 6.016.333 7.569.580 
10 MAYA 47.305.954 60.839.102 74.745.570 83.155.655 93.408.831 
11 MEGA 68.225.170 70.531.682 82.297.010 77.362.176 100.803.831 
12 BBMD 9.409.597 10.587.951 11.817.844 11.914.167 12.900.219 
13 BBNP 8.613.114 7.705.782 7.581.032 7.986.556 9.658.421 
14 NISP 120.480.402 138.196.341 153.773.957 173.582.894 180.809.253 
15 PNBN 183.120.540 199.175.056 213.541.797 204.246.570 190.252.348 
16 BNLI 182.689.351 165.527.512 148.328.370 155.747.346 161.264.340 
17 BSIM 27.868.688 31.192.626 30.404.078 30.903.093 36.559.556 





Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui rata-rata dana pihak ketiga pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019 adalah sebesar 122.023.315 milyar rupiah. Dana pihak ketiga 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019 yang tertinggi adalah sebesar 899.035.962 milyar rupiah yaitu 
pada dana pihak ketiga Bank BCA pada tahun 2019. Sedangkan dana 
pihak ketiga pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2015-2019 yang terendah  sebesar 5.343936 milyar 
rupiah yaitu dana pihak ketiga Bank Maspion pada tahun 2015. Untuk 
melihat perubahan  dana pihak ketiga pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 dapat dilihat pada 
grafik berikut : 
 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
Gambar 4.2 
Data Dana Pihak Ketiga Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar 





3. Overhead Cost 
Overhead Cost adalah seluruh biaya diluar biaya dana, seperti biaya 
sumber daya manusia, biaya kantor, biaya penyusutan, biaya asset bank, 
promosi dan lain sebagainya (Pandia 2012:24). Komponen-komponen biaya 
yang dapat diperhitungkan dalam overhead cost ini masih terdapat 
perbedaan di antara para ahli perbankan. Namun, pada hakikatnya seluruh 
biaya dana diluar dana yang digunakan dalam menghimpun dana serta biaya 
yang dikeluarkan dalam rangka pengeloaan penyaluran kredit sepatutnya 
diperhitungkan sebagai biaya overhead cost ini. Berikut ini adalah data 
overhead cost perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2015-
2019: 
Tabel 4.3 
Data Overhead Cost Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI  
Tahun 2015-2019 
No Kode 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 0,55 0,56 0,60 0,59 0,97 
2 BBKP 0,65 0,62 0,67 0,65 0,99 
3 BNBA 0,59 0,54 0,49 0,48 0,90 
4 BBCA 0,24 0,21 0,22 0,17 0,59 
5 BNGA 0,49 0,39 0,39 0,40 0,01 
6 BDMN 0,39 0,33 0,29 0,29 0,83 
7 SDRA 0,50 0,49 0,45 0,41 0,76 
8 BKSW 0,66 0,75 0,85 0,79 0,99 
9 BMAS 0,65 0,56 0,54 0,54 0,87 
10 MAYA 0,66 0,60 0,63 0,62 0,92 
11 MEGA 0,49 0,43 0,45 0,46 0,74 
12 BBMD 0,33 0,33 0,29 0,30 0,71 
13 BBNP 0,56 0,46 0,45 0,41 0,75 
14 NISP 0,52 0,47 0,45 0,48 0,77 
15 PNBN 0,57 0,52 0,51 0,48 0,47 
16 BNLI 0,62 0,59 0,53 0,51 0,87 
17 BSIM 0,44 0,39 0,38 0,29 1,19 





Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui rata-rata overhead cost pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019 adalah sebesar 0,55%. Overhead cost pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 yang 
tertinggi adalah sebesar 1,19% yaitu overhead cost Bank Sinar Mas pada 
tahun 2019. Sedangkan overhead cost pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 yang terendah  
sebesar 0,01% yaitu overhead cost Bank CIMB Niaga. Untuk melihat 
perubahan overhead cost pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
Gambar 4.3 
Data Overhead Cost Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
 
4. Cost Of Loanable Funds 
Cost of loanable funds pada dasarnya adalah biaya dana yang 




wajib minimum (reserve requirement) yang harus dipelihara atau dijaga 
oleh bank dan selebinya dislurkan kepada nasabah berupa penempatan 
dana, dalam bentuk kredit maupun yang lainnya. Berikut ini adalah data 
cost of loanable funds perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 
2015-2019: 
Tabel 4.4 
Data Cost Of Loanable Funds Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di 
BEI Tahun 2015-2019 
No Kode 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 0,01 0,01 0,01 0,01 0,00 
2 BBKP 0,01 0,01 0,00 0,00 0,001 
3 BNBA 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
4 BBCA 0,03 0,03 0,03 0,02 0,04 
5 BNGA 0,00 0,01 0,01 0,01 0,00 
6 BDMN 0,01 0,02 0,02 0,02 0,03 
7 SDRA 0,01 0,01 0,02 0,01 0,02 
8 BKSW 0,01 -0,03 -0,03 -0,01 0,00 
9 BMAS 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
10 MAYA 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
11 MEGA 0,02 0,02 0,12 0,01 0,03 
12 BBMD 0,03 0,02 0,02 0,02 0,03 
13 BBNP 0,01 0,00 0,09 0,00 0,02 
14 NISP 0,01 0,01 0,01 0,02 0,02 
15 PNBN 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 
16 BNLI 0,00 -0,04 0,02 0,00 0,01 
17 BSIM 0,01 0,01 0,01 0,01 0,00 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
 
Dari tabel 4.4 di atas dapat diketahui rata-rata cost of loanable funds 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019 adalah sebesar 0,01%. Cost of loanable funds pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 yang 
tertinggi adalah sebesar 0,12% yaitu cost of loanable funds Bank Mega 
tahun 2017 Sedangkan cost of loanable funds pada perusahaan perbankan 




sebesar -0,04% yaitu cost of loanable funds Bank Permata pada tahun 2016. 
Untuk melihat perubahan cost of loanable funds pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 dapat 
dilihat pada grafik berikut: 
 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
Gambar 4.4 
Data Cost of loanable funds Pada Perusahaan Perbankan Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
 
 
5. Giro Wajib Minimum 
Giro wajb minimum adalah cadangan minimum yang wajib 
disediakan oleh perbankan dan besarnya ditentyka oleh Bank Sentral. 
Berikut ini adalah data Giro Wajib. Giro Wajib Minimum (GWM) adalah 
jumlah dana minimum yang wajib dipelihara oleh bank yang besarnya 
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar persentase tertentu dari Dana 
Pihak Ketiga.  Berikut ini adalah data giro wajb minimum perusahaan 





Data Giro Wajib Minimum Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI 
Tahun 2015-2019 
No Kode 2015 2016 2017 2018 2019 
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk 0,0132 0,0136 0,0131 0,0178 0,0486 
2 Bank Bukopin, Tbk 0,0213 0,0279 0,0637 0,0475 0,0445 
3 Bank Bumi Arta 0,0039 0,0101 0,0085 0,0069 0,0070 
4 Bank Central Asia, Tbk 0,0022 0,0031 0,0045 0,0045 0,0047 
5 Bank CIMB Niaga, Tbk 0,0162 0,0219 0,0217 0,0155 0,0001 
6 Bank Danamon Indonesia, Tbk 0,0198 0,0196 0,0188 0,0205 0,0215 
7 Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk 0,0126 0,0098 0,0090 0,0108 0,0118 
8 Bank QNB Indonesia, Tbk 0,0240 0,0294 0,0114 0,0147 0,0445 
9 Bank Maspion Indonesia 0,0050 0,0081 0,0138 0,0210 0,0227 
10 Bank Mayapada Internasional, Tbk 0,0226 0,0122 0,0420 0,0326 0,0163 
11 Bank Mega, Tbk 0,0180 0,0259 0,0141 0,0127 0,0225 
12 Bank Mestika Dharma 0,0136 0,0218 0,0132 0,0104 0,0063 
13 Bank Nusantara Parahyangan, Tbk 0,0398 0,0407 0,0450 0,0383 0,0078 
14 Bank OCBC NISP, Tbk 0,0078 0,0077 0,0072 0,0082 0,0097 
15 Pan Indonesia Bank, Tbk 0,0042 0,0074 0,0052 0,0074 0,0169 
16 Bank Permata, Tbk 0,0140 0,0224 0,0167 0,0173 0,0134 
17 Bank Sinarmas, Tbk 0,0299 0,0147 0,0234 0,0273 0,0433 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
 
Dari tabel 4.5 di atas dapat diketahui rata-rata Giro Wajib Minimum 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019 adalah sebesar 0,02%. Giro Wajib Minimum pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 yang 
tertinggi adalah sebesar 0,0637% yaitu giro wajib minimum Bank Bukopin 
pada tahun 2017. Sedangkan Giro Wajib Minimum pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 yang 
terendah  sebesar 0,0001% yaitu giro wajib minimum Bank CIMB Niaga, 
Tbk tahun 2019. Untuk melihat perubahan Giro Wajib Minimum pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 






Sumber: data sekunder, diolah 2020 
Gambar 4.5 
Data Giro Wajib Minimum Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
 
6. Base Lending Rate 
Base lending rate adalah sebuah metode perhitungan bagi perbankan 
untuk menentukan suku bunga kredit. Suku bunga kredit yang 
dipublikasikan tersebut sangat berguna bagi masyarakat yang ingin 
meminjam dana kepada pihak bank tersebut. Penentuan besarnya biaya 
tingkat suku bunga kredit yang dibebankan kepada nasabah pada 
dasarnya dibedakan antara lain menurut jumlah kredit, jenis kredit yang 
diambil, risiko kredit, jangka waktu pinjaman, jaminan, dan usaha 
nasabah.  Berikut ini adalah data base lending rate perusahaan perbankan 





Data Base lending rate Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI 
Tahun 2015-2019 
No Kode 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 9,54 8,70 7,52 7,00 6,02 
2 BBKP 7,16 7,76 5,78 5,66 4,16 
3 BNBA 10,98 9,48 9,62 8,90 7,44 
4 BBCA 13,44 13,62 12,38 12,26 12,48 
5 BNGA 10,34 10,94 10,90 9,92 0,10 
6 BDMN 14,28 14,72 14,06 12,44 10,62 
7 SDRA 9,48 9,48 9,72 10,08 6,80 
8 BKSW 6,16 4,50 2,44 3,46 5,12 
9 BMAS 8,84 10,56 9,90 9,50 8,28 
10 MAYA 9,56 10,32 8,52 8,18 7,22 
11 MEGA 12,08 14,02 11,60 10,38 9,80 
12 BBMD 16,26 14,96 14,16 12,82 12,90 
13 BBNP 10,36 12,26 12,24 13,20 7,90 
14 NISP 8,14 9,24 8,94 8,30 9,26 
15 PNBN 8,82 9,88 8,98 9,22 9,50 
16 BNLI 7,92 7,86 7,98 8,22 8,78 
17 BSIM 11,54 12,88 12,92 15,22 14,62 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
 
Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui rata-rata base lending rate pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2019 adalah sebesar 9,76%. Base lending rate pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 yang 
tertinggi adalah sebesar 16,26% yaitu base lending rate Bank Mestika 
Dharma pada tahun 2015. Sedangkan base lending rate pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 yang 
terendah  sebesar 0,10% yaitu base lending rate Bank CIMB Niaga, Tbk 
tahun 2019. Untuk melihat perubahan base lending rate pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 dapat 





Sumber: data sekunder, diolah 2020 
Gambar 4.6 
Data Base Lending Rate Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
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C. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas, 
multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis. Berikut hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan 
penelitian ini. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan melihat normal probability plot. 
 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
Gambar 4.7 




Dari data di atas dapat diketahui bahwa data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat 
dikatakan bahwa data dalam penelitian ini adalah normal. 
Dalam penelitian ini uji normalitas juga dilakukan dengan uji 
statistik, yaitu dengan analisis uji statistik non parametrik one sample 
kolmogorov smirnov.  Ketentuan pengambilan keputusan pada  uji one 
sample kolmogorov smirnov adalah bahwa jika probabilitas 
signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji tidak normal. 
Sebaliknya jika signifikansi di atas 0,05 berarti data yang akan diuji 
normal. 
Tabel 4.8 




















Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi 
kolmogorov smirnov dengan unstandardized residual diperoleh nilai 
sebesar 0,523. Perbandingan antara probability dengan standar 




lebih besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data 
dalam penelitian ini normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau 
sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2011: 105). 
Tabel 4.9 
















Dependent Variable: BLRa. 
 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
 
Dari hasil perhitungan uji asumnsi klasik pada bagian 
collinearity statistic terlihat untuk lima variabel independen, angka 
VIF untuk variabel tingkat suku bunga deposito sebesar 1,037; untuk 
variabel dana pihak ketiga sebesar 1,195;  untuk variabel overhead 
cost sebesar 1,630; untuk variabel cost of loanable funds sebesar  
1,298; untuk variabel giro wajib minimum sebesar  1,115  yang lebih 




diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah 
multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.  
Tabel 4.10  








SBD, CLF, DPK, Ov erhead
a. 
Dependent Variable: BLRb. 
 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
 
Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson.  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS, 
menunjukan hasil sebesar 1,929. Menurut Santoso (2009: 83), untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, melalui metode tabel durbin 
watson yang dapat dilakukan melalui program SPSS, dimana secara 
umum dapat diambil patokan yaitu: 
1) Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif. 
2) Jika angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi negatif. 





Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah jika angka 
D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada autokorelasi 
yang berarti model regresi maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini tidak ada masalah autokorelasi 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan 
data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data 
ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, 
dan besar).  
Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glesjer. Adapun 
hasil perhitungan uji glesjer dengan menggunakan program SPSS 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa
,609 ,530 1,149 ,256
-,079 ,032 -,299 -2,486 ,516
9,890 ,000 ,378 1,866 ,067
,417 ,969 ,049 ,430 ,669
-,435 ,972 -,061 -,447 ,657
















Dependent Variable: ABS_RESa. 
 




Berdasarkan hasil uji Glejser diatas diketahui bahwa nilai 
signifikansi semua variabel adalah lebih besar dari 0,05.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak 
terdapat masalah Heteroskedastisitas. 
 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Uji regresi berganda ini bertujuan untuk memprediksi besarnya 
keterkaitan dengan menggunakan data variabel bebas yang sudah 
diketahui besarnya. Untuk melakukan pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi 
berganda digunakan untuk memprediksi besar variabel tergantung dengan 
menggunakan data variabel bebasnya. 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa
11,626 4,676 2,486 ,015
,545 ,329 ,151 1,659 ,101
-,463 ,458 -,094 -1,012 ,315
-6,378 1,468 -,434 -4,345 ,000
56,234 14,819 ,354 3,795 ,000
















Dependent Variable: BLRa. 
 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, estimasi model regresi linier berganda 
antara suku bunga deposito berjangka, dana pihak ketiga, overhead cost, 
cost of loanable funds, dan giro wajib minimum secara simultan terhadap 




Ŷ = 11,626 + 0,545 X1 -0,463 X2 – 6,378 X3 + 56,234 X4 + 24,632 X5 
Dari model regresi dapat diartikan bahwa :  
a. Nilai a (konstanta) sebesar 11,626  dapat diartikan bahwa jika tidak ada 
suku bunga deposito, dana pihak ketiga, overhead cost, cost of loanable 
funds, giro wajib minimum maka base lending rate adalah sebesar 
11,626%. 
b. Koefisien regresi untuk suku bunga deposito sebesar 0,545 dan bertanda 
positif, menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 % suku bunga deposito 
maka akan meningkatkan  base lending rate sebesar 0,545 %.  
c. Koefisien regresi untuk dana pihak ketiga sebesar 0,463 dan bertanda 
negatif, menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 milyar dana pihak 
ketiga maka akan menurunkan base lending rate sebesar 0,463 %.  
d. Koefisien regresi untuk overhead cost sebesar 6,378 dan bertanda negatif, 
menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 % overhead cost maka akan 
menurunkan base lending rate sebesar 6,378%.  
e. Koefisien regresi untuk cost of loanable funds sebesar 56,234 dan 
bertanda positif, menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 % cost of 
loanable funds maka akan meningkatkan base lending rate sebesar 
56,234%. 
f. Koefisien regresi untuk giro wajib minimum sebesar 24,632 dan bertanda 
positif, menyatakan bahwa setiap peningkatan 1 % giro wajib minimum 





3. Uji Parsial 
Penggunaan uji parsial (uji t) dalam penelitian ini adalah bertujuan 
untuk mengetahui apakah variabel suku bunga deposito berjangka, dana 
pihak ketiga, overhead cost, cost of loanable funds, dan giro wajib 
minimum secara parsial memiliki pengaruh yang bermakna terhadap 
variabel base lending rate (BLR) ataukah tidak. Berkaitan dengan hal ini 
jika probabilitas nilai t atau signifikan < 0,05 maka berarti hipotesis 
diterima (terdapat pengaruh), sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 maka 
hipotesis ditolak (tidak dapat pengaruh). 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa
11,626 4,676 2,486 ,015
,545 ,329 ,151 1,659 ,101
-,463 ,458 -,094 -1,012 ,315
-6,378 1,468 -,434 -4,345 ,000
56,234 14,819 ,354 3,795 ,000
















Dependent Variable: BLRa. 
 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
 
a. Dari hasil perhitungan uji parsial suku bunga deposito berjangka 
terhadap base lending rate didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,101 > 
0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan tidak 
signifikan suku bunga deposito berjangka terhadap base lending rate. 
b. Dari hasil perhitungan uji parsial dana pihak ketiga terhadap base 




dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan tidak signifikan 
dana pihak ketiga terhadap base lending rate. 
c. Dari hasil perhitungan uji parsial overhead cost terhadap base lending 
rate didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan overhead 
cost terhadap base lending rate. 
d. Dari hasil perhitungan uji parsial cost of loanable funds terhadap base 
lending rate didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka 
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan cost 
of loanable funds terhadap base lending rate. 
e. Dari hasil perhitungan uji parsial giro wajib minimum terhadap base 
lending rate didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,279 > 0,05 maka 
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan 
giro wajib minimum terhadap base lending rate. 
4. Uji Simultan 
Penggunaan uji simultan (uji F) dalam penelitian ini adalah bertujuan 
untuk mengetahui apakah variabel suku bunga deposito berjangka, dana 
pihak ketiga, overhead cost, cost of loanable funds, dan giro wajib 
minimum secara simultan memiliki pengaruh yang bermakna terhadap 
variabel base lending rate (BLR) ataukah tidak. Pengambilan keputusan 
pada uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikannya pada taraf 
kepercayaan 5%. Berkaitan dengan hal ini jika probabilitas nilai f atau 




sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (tidak dapat 
pengaruh). 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Simultan 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), GWM, SBD, CLF, DPK, Ov erheada. 
Dependent Variable: BLRb. 
 
Sumber: data sekunder, diolah 2020 
 
 
Dari hasil perhitungan uji simultan suku bunga deposito berjangka, 
dana pihak ketiga, overhead cost, cost of loanable funds, dan giro wajib 
minimum secara simultan terhadap base lending rate didapat probabilitas 
nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan suku bunga deposito berjangka, dana pihak ketiga, 
overhead cost, cost of loanable funds, dan giro wajib minimum secara 
simultan terhadap base lending rate. 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R2)  
Analisis R Square yaitu suatu analisis untuk mengukur kemampuan 
variabel bebas dalam menerapkan variabel tidak bebas. Semakin besar R² 
(mendekati 1), maka variabel bebas semakin dekat hubungannya dengan 




Tabel 4.15  
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate




Sumber: data sekunder, diolah 2020 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,365. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,365 
tersebut dapat diartikan bahwa bahwa suku bunga deposito berjangka, 
dana pihak ketiga, overhead cost, cost of loanable funds, dan giro wajib 
minimum secara simultan berpengaruh terhadap base lending rate sebesar 
36,5 % dan sisanya 63,5 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat 
dijelaskan. 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh Suku Bunga Deposito Berjangka Terhadap Base Lending Rate  
Dari hasil perhitungan uji parsial suku bunga deposito berjangka 
terhadap base lending rate diperoleh koefisien regresi sebesar 0,545 dan 
bertanda positif dengan probabilitas nilai sig sebesar 0,101 > 0,05 maka 
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan 
suku bunga deposito berjangka terhadap base lending rate. Pengaruh 
positif tersebut dapat diartikan bahwa apabila suku bunga deposito 




Implikasi praktis penelitian ini adalah bahwa suku bunga deposito 
berjangka sebagai suku bunga yang dibayarkan bank kepada deposan 
yang telah menyimpankan dana mereka dalam bentuk deposito dan 
dibayarkan berdasarkan dengan tenggat waktu yang telah ditentukan 
akan dapat mempengaruhi besarnya base lending rate. Base Lending Rate 
adalah formula untuk menghitung besarnya  bunga / jasa pinjaman 
kepada para debitur pada perusahaan jasa keuangan. Base Lending Rate  
menjadi sangat penting untuk menaksir berapa bunga/ jasa yang akan 
dibebankan atas kredit yang diberikan pada para debitur atau nasabah.  
Dalam penelitian ini, hasil penelitian menunjukkan besarnya suku 
bunga yang ditawarkan, tidak dapat menarik minat masyarakat untuk 
menanamkan dana mereka dalam bentuk deposito. Meskipun proporsi 
atau besarnya  deposito yang mendominasi komposisi dari dana pihak 
ketiga, namun pihak perbankan tidak memperhitungkan besarnya  suku 
bunga deposito dalam menetapkan base lending rate. Tingginya suku 
bunga deposito berjangka merupakan strategi yang dilakukan bank untuk 
mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar deposito berjangka 
yang merupakan sumber dana terbesar bank saat ini. Namun peristiwa 
tersebut tidak memberikan dampak langsung terhadap base lending rate, 
yang diakibatkan oleh persaingan bank yang kompetitif, sehingga 
menekan bank untuk menurunkan base lending rate. Pihak perbankan 
mungkin lebih memperhitungkan  biaya (cost) yang harus diperhitungkan 




Implikasi secara teoritits dari penelitian ini adalah bahwa penelitian 
ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nabilah dan 
Mawardi (2016) yang menyatakan bahwa suku bunga deposito berjangka 
berpengaruh positif pada Base Lending Rate.  
2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Base Lending Rate 
Dari hasil perhitungan uji parsial dana pihak ketiga terhadap base 
lending rate diperoleh koefisien regresi sebesar 0,463 dan bertanda negatif 
dengan probabilitas nilai sig sebesar 0,315 > 0,05 maka dapat diartikan 
bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan tidak signifikan dana pihak 
ketiga terhadap base lending rate. Pengaruh negatif tersebut dapat 
diartikan bahwa apabila dana pihak ketiga semakin meningkat maka akan 
menurunkan  base lending rate. 
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwasanya dana pihak 
ketiga yang merupakan dana yang dihimpun dari masyarakat dapat 
memberikan keuntungan bagi pihak bank, tetapi di sisi lain dana pihak 
ketiga merupakan dana yang relatif mahal yang disebabkan oleh 
tingginya tingkat suku bunga dana yang dibebankan kepada bank. 
Dengan meningkatnya jumlah dana pihak ketiga sebagai sumber utama 
pada bank, bank menempatkan dana tersebut dalam bentuk aktiva 
produktif misalnya, kredit. Penempatan dalam bentuk kredit akan 
membrikan kontribusi pendapatan bunga bagi bank yang akan 
berdampak terhadap profitabilitas (laba) bank. Namun kelebihan dana 




yang menganggur (idle funds) membuat biaya yang dikeluarkan lebih 
besar daripada penerimaan dari suku bunga kredit bank. Untuk 
memaksimalkan Dana Pihak Ketiga yang banyak, bank menurunkan suku 
bunga dana yang mengakibatkan penurunan pada Base Lending Rate, hal 
ini dilakukan supaya pendapatan bunga dari kredit yang diberikan pada 
nasabah dapat menutupi biaya yang ditanggung bank.  
Dalam penelitian ini dana pihak ketiga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap base lending rate karena berdasarkan data Bank 
Indonesia (dalam Muljawan et al., 2014) bahwa per September 2014 
jumlah rekening pemilik dana diatas Rp. 1 miliar hanya sebesar 0,32% 
dari total rekening simpanan, namun nominal simpanannya sangat 
signifikan, yakni mencapai 64,88% dari total simpanan masyarakat 
(DPK), dengan tren yang cenderung menunjukkan peningkatan 
dibanding tahun 2012 dan 2013. Hal tersebut menyebabkan tingginya 
posisi bank yang lebih didominasi oleh deposan. Selain itu, jika suku 
bunga dana yang ditawarkan lebih tinggi dari bank pesaing, dapat 
menyebabkan adanya perpindahan deposan yang jika dalam skala besar 
yang dapat menggangu likuiditas bank, sehingga besarnya dana pihak 







Implikasi secara teoritits dari penelitian ini adalah bahwa penelitian 
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nabilah (2016) yang 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh negative dan tidak signifikan  
dana pihak ketiga pada Base Lending Rate  
3. Pengaruh Overhead Cost Terhadap Base Lending Rate 
Dari hasil perhitungan uji parsial overhead cost terhadap base 
lending rate diperoleh koefisien regresi sebesar 6,378 dan bertanda negatif 
dengan probabilitas nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan 
bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan overhead cost 
terhadap base lending rate. Pengaruh negatif tersebut dapat diartikan 
bahwa apabila overhead cost semakin meningkat maka akan menurunkan  
base lending rate. 
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwasanya overhead 
cost yang merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses 
penghimpunan dana. Dalam melakukan kegiatan setiap bank sebagai 
perusaan pasti akan memerlukan berbagai sarana dan prasarana. 
Penggunaan sarana dana, prasaran ini memerlukan biaya operasi. Biaya 
ini merupakan biaya yang dikelurkan bank untuk melaksanakan operasi 
bank tersebut. Setiap bank dalam menetapkan presentase besarnya 
overhead yang berbeda-beda, karena sangat tergantung pada kebijakan 
masing-masing perbankan. Besarnya biaya overhead tidak tergantung 
pada banyaknya kredit yang disalurkan bank (biaya tetap). Namun 




diberikan dan jumlah pegawai yang ada. Artinya semakin banyak jenis 
pelayanan yang diberikan dari pihak bank dan banyaknya jumlah 
karyawan maka biaya overhead cost akan semakin meningkat begitupun 
sebaliknya. Biaya overhead cost tidak dapat mempengaruhi  penetapan 
suku bunga dasar pinjaman bank karena komponen overhead cost yang 
tinggi utamanya berasal dari biaya karyawan, biaya jaringan kantor, 
biaya infrastruktur, dan biaya IT.  
Implikasi secara teoritits dari penelitian ini adalah bahwa penelitian 
ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dirnaeni (2016) 
yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang  tidak signifikan  
overhead cost pada Base Lending Rate  
4. Pengaruh Cost Of  Loanable Funds Terhadap Base Lending rate  
Dari hasil perhitungan uji parsial cost of loanable funds terhadap 
base lending rate diperoleh koefisien regresi sebesar 56,234 dan bertanda 
positif dengan probabilitas nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan cost of 
loanable funds terhadap base lending rate. Pengaruh positif tersebut 
dapat diartikan bahwa apabila cost of  loanable funds semakin meningkat 
maka akan meningkatkan  base lending rate. 
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwasanya Cost Of 
loanable funds yang merupakan biaya dana yang ditanggung oleh bank 
dengan memperhitungkan proporsi dari Giro Wajib minimum (GWM). 




Lending Rate (BLR). Hal ini didukung juga oleh Riyadi et al (2012) yang 
menyatakan Cost of loanable funds memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap Base Lending Rate (BLR). Semakin besar jumlah 
cadangan wajib minimum yang dipelihara maka semakin meningkatkan 
jumlah biaya dana bank karena semakin kecil jumlah dana yang dapat 
disalurkan. COLF menjadi penentu tingkat efisiensi bank. Bank yang 
mampu mengontrol cost of loanable funds dengan baik, maka penurunan 
base lending rate dapat terjadi dan bank mampu bersaing secara 
kompetitif dalam mendapatkan pendapatan. Manajemen bank dalam 
memberikan kredit pada nasabah, sebagian besar berasal dari dana pihak 
ketiga. Namun demikian bank tetap memiliki penyertaan dana pihak 
petama (Pemegang Saham) sebagai langkah strategi untuk menjaga 
likuiditas bank. Adanya dana pihak ketiga yang terdapat pada bank akan 
menimbulkan biaya, biaya ini akan ditanggung oleh pihak bank melalui 
perolehan laba bunga kredit. Biaya dana terbagi menjadi dua yaitu Cost 
Fund dan Cost Of Loanable Fund. Elemen Cost Fund merupakan biaya 
dana secara keseluruhan. Sementara elemen Cost Of Loanble Fund 
merupakan biaya dana hanya pada dana yang disalurkan atau dikreditkan. 
Implikasi secara teoritits dari penelitian ini adalah bahwa penelitian 
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Riyadi et al. (2012) yang 
menyatakan bahwa COLF memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 





5. Pengaruh Giro Wajib Minimum Terhadap Base Lending Rate  
Dari hasil perhitungan uji parsial giro wajib minimum terhadap base 
lending rate diperoleh koefisien regresi sebesar 24,632 dan bertanda positif 
dengan probabilitas nilai sig sebesar 0,279 > 0,05 maka dapat diartikan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan giro wajib 
minimum terhadap base lending rate. Pengaruh positif tersebut dapat 
diartikan bahwa apabila giro wajib minimum semakin meningkat maka 
akan meningkatkan  base lending rate. 
Implikasi secara praktis dari penelitian ini adalah bahwa giro wajb 
minimum adalah cadangan minimum yang wajib disediakan oleh 
perbankan dan besarnya ditentukan oleh Bank Sentral. Hal ini merupakan 
upaya dari bank sentral untuk menjaga sektor keaungan yang baik dan 
stabilitas moneter. Semakin besar cadangan wajib minimum yang harus 
dipelihara oleh bank, maka akan meningkatkan biaya dana yng 
dibebankan oleh perbankan. Dana yang sedikit yang dapat disalurkan 
kepada masyarakat akan mengakuibatkan biaya yang lebih besar apabila 
dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh oleh bank. 
Meningkatnya GWM akan menyebabkan bertambahnya suku bunga 
pinjaman karena cost of loanable fund yang meningkat. Strategi ini 
biasanya disebut dengan strategi kontraksi moneter. Sebaliknya, strategi 
ekspansi moneter dilakukan dengan menurunkan persentase GWM, 
sehingga dana kredit yang disalurkan perbankan lebih banyak dan jumlah 




Dalam penelitian ini giro wajib minimum berpengaruh tidak 
signifikan terhadap base lending rate karena berdasarkan penelitian Bank 
Indonesia (dalam Sudono, 2017) atas laporan SBDK bank-bank posisi 
September 2016, rata-rata biaya regulasi (GWM diperhitungkan dalam 
biaya regulasi) adalah sebesar 0,62% dari rata-rata SBDK yang sebesar 
11,37%, sehingga GWM mempunyai pengaruh yang kecil terhadap BLR. 
Selain itu, pada tahun 2015 dan 2016 peningkatan GWM, tidak direspon 
langsung oleh base lending rate. Dari data yang diperoleh dalam 
penelitian juga dapat dilihat rata-rata besarnya GWM hanya sebesar 
0,0178 % dari rata-rata  base lending rate sebesar 9,7588%. 
Implikasi secara teoritits dari penelitian ini adalah bahwa penelitian 
ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nabilah (2016) yang 
menyatakan bahwa giro wajib minimum  memiliki pengaruh yang tidak 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini adalah : 
1. Dari hasil perhitungan uji parsial suku bunga deposito berjangka terhadap base 
lending rate didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,101 > 0,05 maka dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan suku bunga 
deposito berjangka terhadap base lending rate. 
2. Dari hasil perhitungan uji parsial dana pihak ketiga terhadap base lending rate 
didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,315 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang negatif dan tidak signifikan dana pihak ketiga terhadap 
base lending rate. 
3. Dari hasil perhitungan uji parsial overhead cost terhadap base lending rate 
didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa 
terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan overhead cost terhadap base 
lending rate. 
4. Dari hasil perhitungan uji parsial cost of loanable funds terhadap base lending 
rate didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan cost of loanable funds 




5. Dari hasil perhitungan uji parsial giro wajib minimum terhadap base lending 
rate didapat probabilitas nilai sig sebesar 0,279 > 0,05 maka dapat diartikan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan giro wajib minimum 
terhadap base lending rate 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat diberikan beberapa 
saran sehubungan dengan penelitian ini, yaitu : 
1. Bank harus mencari alternatif pendanaan selain dari dana pihak ketiga, 
melakukan penyeimbangan terhadap porsi dana pihak ketiga serta 
meningkatkan porsi pendapatan non bunga, sehingga rendahnya base lending 
rate akan berpengaruh terhadap perekonomian dengan peningkatan 
permintaan kredit dari kalangan sektor usaha. 
2. Bank Indonesia harus lebih responsif dan cermat dalam menangggapi 
peristiwa yang menyebabkan ketidakstabilan ekonomi. Kebijakan moneter 
inkonvensional merupakan cara yang tepat untuk merespon setiap peristiwa 
tersebut. Ketegasan Otoritas Jasa Keuangan dalam pengawasan industri 
perbankan. Hal tersebut sangat diperlukan, mengingat masih tingginya suku 
bunga kredit di Indonesia yang masih dipengaruhi oleh beberapa bank besar, 
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Data Tingkat Suku Bunga Deposito Berjangka 
 
Bulan/Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 
Januari 9,16 8,54 7,04 6,46 7,15 
Februari 9,18 8,50 6,98 6,36 7,24 
Maret 9,07 8,37 6,97 6,24 7,30 
April 9,01 8,19 7,00 6,19 7,31 
Mei 8,97 8,02 7,02 6,18 7,26 
Juni 8,84 7,82 6,93 6,10 7,22 
Juli 8,73 7,58 6,91 6,19 7,21 
Agustus 8,61 7,45 6,87 6,28 7,14 
September 8,54 7,34 6,80 6,42 7,07 
Oktober 8,51 7,09 6,73 6,57 6,99 
November 8,45 7,13 6,60 6,76 6,89 









Data Dana Pihak Ketiga 
 
No Nama Bank 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO       8.364.503      11.377.961      16.325.247      20.905.826      27.067.923  
2 BBKP     94.366.502    105.406.002    106.442.999      90.264.812      97.796.657  
3 BNBA       6.567.267        7.121.173        7.014.677        7.121.266        7.607.654  
4 BBCA   594.372.770    676.738.753    750.319.671    798.966.227    899.035.962  
5 BNGA   238.849.252    241.571.728    266.305.445    260.607.349    272.442.016  
6 BDMN   188.057.412    174.685.800    178.257.092    178.624.614    169.980.944  
7 SDRA     20.019.523      22.630.634      27.086.504      28.879.204      36.936.262  
8 BKSW     25.757.649      24.373.702      24.635.233      21.095.742      23.021.785  
9 BMAS       5.343.936        5.481.519        6.054.845        6.016.333        7.569.580  
10 MAYA     47.305.954      60.839.102      74.745.570      83.155.655      93.408.831  
11 MEGA     68.225.170      70.531.682      82.297.010      77.362.176    100.803.831  
12 BBMD       9.409.597      10.587.951      11.817.844      11.914.167      12.900.219  
13 BBNP       8.613.114        7.705.782        7.581.032        7.986.556        9.658.421  
14 NISP   120.480.402    138.196.341    153.773.957    173.582.894    180.809.253  
15 PNBN   183.120.540    199.175.056    213.541.797    204.246.570    190.252.348  
16 BNLI   182.689.351    165.527.512    148.328.370    155.747.346    161.264.340  








Data Overhead Cost 
 
Overhead Cost  = Total Biaya Overhead / Total Earning Asset 
No Kode 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 0,55 0,56 0,60 0,59 0,97 
2 BBKP 0,65 0,62 0,67 0,65 0,99 
3 BNBA 0,59 0,54 0,49 0,48 0,90 
4 BBCA 0,24 0,21 0,22 0,17 0,59 
5 BNGA 0,49 0,39 0,39 0,40 0,01 
6 BDMN 0,39 0,33 0,29 0,29 0,83 
7 SDRA 0,50 0,49 0,45 0,41 0,76 
8 BKSW 0,66 0,75 0,85 0,79 0,99 
9 BMAS 0,65 0,56 0,54 0,54 0,87 
10 MAYA 0,66 0,60 0,63 0,62 0,92 
11 MEGA 0,49 0,43 0,45 0,46 0,74 
12 BBMD 0,33 0,33 0,29 0,30 0,71 
13 BBNP 0,56 0,46 0,45 0,41 0,75 
14 NISP 0,52 0,47 0,45 0,48 0,77 
15 PNBN 0,57 0,52 0,51 0,48 0,47 
16 BNLI 0,62 0,59 0,53 0,51 0,87 







Total biaya Overhead Total Earning Asset  
No Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 430.938 543.413 748.947 711.246 1.985.795 786.710 965.085 1.252.069 1.207.979 2.054.838 
2 BBKP 5.406.535 5.815.627 6.489.782 4.043.349 6.917.929 8.303.973 9.408.677 9.623.094 6.231.284 6.989.219 
3 BNBA 390.807 384.765 332.352 231.774 584.795 660.714 717.418 678.025 480.813 653.037 
4 BBCA 11.212.932 10.346.736 11.941.465 8.320.393 35.754.239 47.081.728 50.425.826 53.767.939 50.248.321 60.508.105 
5 BNGA 10.932.399 8.230.618 8.000.005 6.051.737 175.714 22.318.759 21.324.648 20.403.384 15.064.304 21.170.403 
6 BDMN 8.772.424 6.875.653 5.903.149 4.358.148 10.518.647 22.420.658 20.654.674 20.052.217 15.036.772 12.717.503 
7 SDRA 779.094 868.476 903.795 674.923 1.847.537 1.549.763 1.773.722 1.990.350 1.646.658 2.438.993 
8 BKSW 1.351.331 1.532.175 1.395.386 782.060 1.393.104 2.040.582 2.048.592 1.643.688 985.198 1.401.513 
9 BMAS 316.600 291.577 267.056 203.051 514.351 490.105 523.188 495.688 375.848 590.529 
10 MAYA 3.306.066 3.611.373 4.384.398 3.616.004 8.237.688 5.002.094 6.029.021 6.984.499 5.818.036 8.938.464 
11 MEGA 3.155.463 2.664.285 2.884.980 2.316.208 5.523.589 6.458.281 6.151.919 6.393.586 5.021.964 7.454.236 
12 BBMD 323.722 334.635 301.851 236.346 756.642 979.698 1.025.309 1.026.127 781.311 1.058.537 
13 BBNP 558.732 419.598 367.812 267.702 565.624 1.006.417 905.311 824.900 660.120 756.485 
14 NISP 4.802.088 4.811.054 4.997.916 5.843.536 10.397.389 9.221.005 10.204.341 11.037.171 12.221.471 13.496.091 
15 PNBN 9.713.532 9.004.039 8.831.594 6.116.079 7.254.126 16.914.828 17.447.007 17.482.548 12.864.838 15.323.673 
16 BNLI 9.933.923 8.515.129 5.973.920 4.190.882 10.191.967 16.130.822 14.398.570 11.198.146 8.180.226 11.709.521 









Data Cost Of Loanable Funds 
 
CLF = Total biaya Dana beban bunga/ Total Loanable Funds 
No Kode 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 0,01 0,01 0,01 0,01 0,00 
2 BBKP 0,01 0,01 0,00 0,00 0,00 
3 BNBA 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
4 BBCA 0,03 0,03 0,03 0,02 0,04 
5 BNGA 0,00 0,01 0,01 0,01 0,00 
6 BDMN 0,01 0,02 0,02 0,02 0,03 
7 SDRA 0,01 0,01 0,02 0,01 0,02 
8 BKSW 0,01 -0,03 -0,03 -0,01 0,00 
9 BMAS 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
10 MAYA 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
11 MEGA 0,02 0,02 0,12 0,01 0,03 
12 BBMD 0,03 0,02 0,02 0,02 0,03 
13 BBNP 0,01 0,00 0,09 0,00 0,02 
14 NISP 0,01 0,01 0,01 0,02 0,02 
15 PNBN 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 
16 BNLI 0,00 -0,04 0,02 0,00 0,01 








Total biaya Dana beban bunga Total Loanable Funds 
No Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 80.492 103.003 140.496 166.574 83.911 8.364.503 11.377.961 16.325.247 20.905.826 27.067.923 
2 BBKP 964.307 1.090.635 135.901 327.482 127.136 94.366.502 105.406.002 106.442.999 90.264.812 97.796.657 
3 BNBA 56.960 78.760 89.548 60.998 73.033 6.567.267 7.121.173 7.014.677 7.121.266 7.607.654 
4 BBCA 18.035.768 20.632.281 23.321.150 18.509.938 36.141.246 594.372.770 676.738.753 750.319.671 798.966.227 899.035.962 
5 BNGA 427.885 2.081.717 2.977.738 2.591.848 54.488 238.849.252 241.571.728 266.305.445 260.607.349 272.442.016 
6 BDMN 2.469.157 2.792.722 4.150.170 2.796.138 5.014.438 188.057.412 174.685.800 178.257.092 178.624.614 169.980.944 
7 SDRA 265.230 309.816 438.725 391.474 694.402 20.019.523 22.630.634 27.086.504 28.879.204 36.936.262 
8 BKSW 156.046 -650.333 -789.803 -160.077 4.604 25.757.649 24.373.702 24.635.233 21.095.742 23.021.785 
9 BMAS 40.190 68.158 69.497 40.538 85.536 5.343.936 5.481.519 6.054.845 6.016.333 7.569.580 
10 MAYA 652.325 820.191 675.405 757.062 728.589 47.305.954 60.839.102 74.745.570 83.155.655 93.408.831 
11 MEGA 1.052.771 1.158.000 9.549.585 1.129.165 2.923.311 68.225.170 70.531.682 82.297.010 77.362.176 100.803.831 
12 BBMD 240.772 179.261 263.753 211.779 350.886 9.409.597 10.587.951 11.817.844 11.914.167 12.900.219 
13 BBNP 66.867 8.109 703.709 29.146 214.417 8.613.114 7.705.782 7.581.032 7.986.556 9.658.421 
14 NISP 1.500.835 1.789.900 2.175.936 2.638.064 3.778.913 120.480.402 138.196.341 153.773.957 173.582.894 180.809.253 
15 PNBN 1.567.845 2.518.048 2.008.437 2.154.022 3.766.996 183.120.540 199.175.056 213.541.797 204.246.570 190.252.348 
16 BNLI 247.112 -6.483.084 3.335.836 494.152 2.096.436 182.689.351 165.527.512 148.328.370 155.747.346 161.264.340 






Data Giro Wajib Minimum 
 
 
GWM = Jumlah Giro di BI/ Jumlah DPK 
No Kode 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 0,0132 0,0136 0,0131 0,0178 0,0486 
2 BBKP 0,0213 0,0279 0,0637 0,0475 0,0445 
3 BNBA 0,0039 0,0101 0,0085 0,0069 0,0070 
4 BBCA 0,0022 0,0031 0,0045 0,0045 0,0047 
5 BNGA 0,0162 0,0219 0,0217 0,0155 0,0001 
6 BDMN 0,0198 0,0196 0,0188 0,0205 0,0215 
7 SDRA 0,0126 0,0098 0,0090 0,0108 0,0118 
8 BKSW 0,0240 0,0294 0,0114 0,0147 0,0445 
9 BMAS 0,0050 0,0081 0,0138 0,0210 0,0227 
10 MAYA 0,0226 0,0122 0,0420 0,0326 0,0163 
11 MEGA 0,0180 0,0259 0,0141 0,0127 0,0225 
12 BBMD 0,0136 0,0218 0,0132 0,0104 0,0063 
13 BBNP 0,0398 0,0407 0,0450 0,0383 0,0078 
14 NISP 0,0078 0,0077 0,0072 0,0082 0,0097 
15 PNBN 0,0042 0,0074 0,0052 0,0074 0,0169 
16 BNLI 0,0140 0,0224 0,0167 0,0173 0,0134 









  Jumlah Giro di BI          Jumlah DPK 
No Kode 2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 90.630 109.977 163.147 281.862 1.027.623 6.865.941 8.086.523 12.453.978 15.834.956 21.144.497 
2 BBKP 1.664.073 2.397.085 5.743.880 3.513.458 5.130.808 78.125.484 85.917.027 90.170.805 73.967.532 115.299.053 
3 BNBA 20.342 57.533 46.899 38.318 41.525 5.215.816 5.696.361 5.517.515 5.553.381 5.932.115 
4 BBCA 1.051.983 1.659.738 2.640.932 2.788.163 3.435.789 478.173.935 535.399.322 586.873.856 619.591.844 731.018.951 
5 BNGA 2.983.837 4.054.314 149.390 3.012.036 1.649.508 184.187.487 185.128.507 6.884.335 194.324.876 16.495.075.104 
6 BDMN 2.315.958 2.089.604 2.002.789 2.015.694 2.326.036 116.967.559 106.612.453 106.531.331 98.326.517 108.187.741 
7 SDRA 182.235 153.739 164.566 168.616 228.467 14.463.056 15.687.637 18.285.065 15.612.553 19.361.581 
8 BKSW 520.515 588.228 227.376 244.107 738.173 21.688.119 20.007.760 19.945.299 16.605.903 16.588.148 
9 BMAS 22.142 33.928 1.854 96.555 131.838 4.428.343 4.188.695 134.330 4.597.845 5.807.826 
10 MAYA 932.558 582.959 2.630.659 671.378 1.255.280 41.263.621 47.783.529 62.634.736 20.594.429 77.011.021 
11 MEGA 925.999 1.069.695 892.329 149.436 1.712.135 51.444.400 41.300.950 63.285.764 11.766.576 76.094.880 
12 BBMD 95.453 169.599 110.619 88.108 55.742 7.018.592 7.779.761 8.380.223 8.471.917 8.847.987 
13 BBNP 288.687 259.082 214.999 243.816 58.665 7.253.446 6.365.661 4.777.757 6.365.944 7.521.121 
14 NISP 681.672 672.976 316.041 1.029.596 1.033.345 87.393.790 87.399.526 43.894.613 125.560.448 106.530.389 
15 PNBN 562.006 1.014.914 776.371 1.000.646 2.395.797 133.811.045 137.150.573 149.302.117 135.222.414 141.763.165 
16 BNLI 2.068.955 2.978.400 1.896.384 1.777.420 1.448.388 147.782.495 132.964.295 113.555.902 102.741.029 108.088.627 







Data Base Lending Rate 
 
No Kode 2015 2016 2017 2018 2019 
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk 9,54 8,70 7,52 7,00 6,02 
2 Bank Bukopin, Tbk 7,16 7,76 5,78 5,66 4,16 
3 Bank Bumi Arta 10,98 9,48 9,62 8,90 7,44 
4 Bank Central Asia, Tbk 13,44 13,62 12,38 12,26 12,48 
5 Bank CIMB Niaga, Tbk 10,34 10,94 10,90 9,92 0,10 
6 Bank Danamon Indonesia, Tbk 14,28 14,72 14,06 12,44 10,62 
7 Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk 9,48 9,48 9,72 10,08 6,80 
8 Bank QNB Indonesia, Tbk 6,16 4,50 2,44 3,46 5,12 
9 Bank Maspion Indonesia 8,84 10,56 9,90 9,50 8,28 
10 Bank Mayapada Internasional, Tbk 9,56 10,32 8,52 8,18 7,22 
11 Bank Mega, Tbk 12,08 14,02 11,60 10,38 9,80 
12 Bank Mestika Dharma 16,26 14,96 14,16 12,82 12,90 
13 Bank Nusantara Parahyangan, Tbk 10,36 12,26 12,24 13,20 7,90 
14 Bank OCBC NISP, Tbk 8,14 9,24 8,94 8,30 9,26 
15 Pan Indonesia Bank, Tbk 8,82 9,88 8,98 9,22 9,50 
16 Bank Permata, Tbk 7,92 7,86 7,98 8,22 8,78 






























Asy mp. Sig. (2-tailed)
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